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Kinerja Lingkungan Sebagai Variabel Moderasi
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Accepted: 26 Maret 2023 environmental performance as a moderating variable. This study

uses a quantitative approach using secondary data. The sample was
selected using a purposive sampling technique with a population of
non-financial companies registered on the IDX from 2019 - 2021.
This study uses multiple linear regression techniques to test the
hypothesis using the SPSS program. The results of the study show
that carbon emission disclosure has a positive effect on the firm's
value. The results of this study also reveal that environmental
performance has a significant positive effect on firmvalue, so it can
be concluded that PROPER can be used as a company signal to
increase firmvalue.
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PENDAHUL UAN

Pertumbuhan ekonomi kian berkembang pesat, hal itu ditandai dengan
perkembangan dunia industri dibeberapa tahun terakhir. Sejalan dengan
perkembangan dunia industri ternyata juga berkembang isu-isu mengenai
pencemaran lingkungan seperti pemanasan global, dan emisi karbon. Pemanasan
global merupakan fenomena naiknya temperatur skala global dari tahun ke tahun
secara berkala karena terjadinya konsentrasi efek gas rumah kaca. Gas Rumah
Kaca (Green House Gases) adalah gas-gas atmosfir yang memiliki fungsi panel-
panel kaca dirumah kaca yang bertugas menangkap energi panas matahari agar
tidak dilepas seluruhnya ke atmosfir kembali, gas rumah kaca yang berdampak
terbesar yaitu karbondioksida (CO2), nitro oksida (NOx), Metana (CH4),
hydrofluorocarbons (HFC) dan chlorofluorocarbons (CFC). Namun menurut
Intergovermental Panel Climate on Change atau IPCC menyimpulkan bahwa
terjadinya pemanasaran global itu sendiri diakibatkan oleh kegiatan manusia. Isu
global warming bukan hanya menjadi topik yang perlu di diskusikan Indonesia
sgja, melainkan di berbagai belahan duniaterkait dengan pengelolaannya. Hal itu
tidak terlepas dari adanya komitmen politik internasional yang pada akhirnya
melatar belakangi adanya konsep pembangunan ekonomi berkelanjutan yang
diatur dalam United Nation Framework Conventation on Climate Chage
(UNFCCC).

Daam pelaksanan UNFCCC mengenai perubahan iklim terjadi suatu
kesepakatan beberapa negara untuk mengurangi emiss GRK yang dikenal
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dengan Protokol Kyoto. Istilah Protocol Kyoto dan UNFCCC memiliki
hubungan yang erat, dimana Protocol Kyoto merupakan suatu bentuk penjabaran
yang lebih spesifik dan rinci mengenai UNFCCC. Negara yang telah
meratifikasi Protocol Kyoto secara otomatis akan terikat secara hukum mengenai
kebijakan di dalamnya. Tujuan adanya Protocol Kyoto yakni menjaga
konsentrass GRK di atmosfer agar tidak berada pada tingkat yang dapat
membahayakan iklim bumi.

Melalui mekanisme Implementass Bersama (Joint |mplementation),
Perdagangan Emisi (Emission Trading) dan Mekanisme Pembangunan (Clean
Development Mechanism) Indonesia telah menyatakan komitmennya pada
Conference of Perties (COP) 15 tahun 2009 untuk menurunkan emisi Gas
Rumah Kaca (GRK) sebesar 26% secara mandiri, dan 41% dengan bantuan
international pada 2030, kemudian mencapal target net zero emission paling
lambat 2060. Dalam penerapan Perdagangan Emisi (Emission Trading)
berkembanglah suatu perekayasaan dalam ilmu akuntansi yang sering disebut
akuntans karbon. Akuntansi Karbon (Carbon Accounting)  merupakan
perhitungan banyaknya karbon yang dikeluarkan proses industi, penetapan target
pengurangan, pembentukan system dan program untuk mengurangi emisi
karbon, serta pelaporan perkembangan program tersebut. Dengan diketahuinya
jumlah emisi karbon di udara sebegai efek dari proses industri, maka diharapkan
dapat mengurangi terjadinya global warming.

Peneliti terdahulu menunjukkan ketidak konsistenan antara satu hasil
dengan yang lainnya, ini bisa dilihat dari penelitian yang dilakukan oleh
Anggaraeni (2015) yang menyatakan bahwasanya carbon emission disclosure
berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. Hasil penelitian ini didukung oleh
Probosari (2019) dan Kawedar (2019) yang menyatakan bahwasanya adanya
pengaruh yang signifikan antara carbon emission disclosure dengan nilai saham.
Adapun penditian yang dilakukan oleh Kelvin et.a (2017) menyatakan
bahwasanya carbon emission disclosure berpengaruh negatif terhadap biaya
ekuitas, sehingga hasilnya menyatakan bahwasanya carbon emission disclosure
berpengaruh terhadap nilai perusahaan dengan kinerja operasional sebagai
variable interveningnya. Penelitian selanjutnya yakni dilakukan oleh Saka dan
Oshika (2014) yang menyatakan bahwa Carbon Emission tidak berpengaruh
terhadap Market Value of Equity.

Penelitian ini merupakan pengembangan dari penelitian terdahulu yang
dilakukan oleh Gabrielle dan Tolly (2019) dengan menambahkan ukuran
perusahaan sebagal variabel independent dan leverage sebagai variabel
kontrolnya. Dasar penambahan variabel tersebut adalah untuk mengetahui
pengaruh ukuran perusahaan terhadap nilai perusahaan.

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka penulis tertarik untuk
melakukan penelitian terkait faktor yang mempengaruhi pengungkapan emisi
karbon dengan judul penelitian: “Pengaruh Carbon Emission Disclosure dan
Ukuran Perusahaan Terhadap Nilai Perusahaan dengan Kinerja Lingkungan
Sebagai Variabel Moderasi”

Teori Stakeholder (Stakeholder Theoty)

Teori Stakeholder membahas hubungan antara perusahaan dengan para

pemangku kepentingannya (Stakeholder). Stakeholder merupakan individu,
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kelompok manusia, komunitas atau masyarakat baik Sebagian maupun
seluruhnya yang memiliki kepentingan dan hubungan dengan perusahaan. Teori
yang dikembangkan oleh Edward Freeman ini menekankan bahwasanya
perusahaan harus memberikan manfaat terhadap stakeholder (pemerintah,
employee, shareholder, masyarakat, customer, supplier, dan pihak lainnya)
dengan cara memberikan informasi-informasi terkait kegiatan perusahaan.
Informasi tersebut dapat berupa aktivitas perusahaan yang secara langsung
mempengaruhi  mereka, misalnya : polus, sponsorship, dan inisiatif
pengamanan. Tujuan utama dari teori stakeholders yakni membantu manaemen
korporas agar mengerti mengenai lingkungan stakeholder dan dapat
mengelolanya secara efektif. Namun, tujuan stakeholders secara luas dapat
dipahami sebagai penolong manajer korporasi untuk meningkatkan nilai karena
aktivitasnya, dan peminimal kerugian bagi stakeholder.

Teori Sinyal (Signalling Theory)

Teori sinya atau signaling theory adalah suatu tindakan yang diambil
mangjemen perusahaan yang memberi petunjuk investor tentang bagaimana
mangjemen memandang prospek perusahaan. Teori ini memberikan penjelasan
mengenai alasan perusahaan memiliki dorongan untuk menyampaikan atau
memberikan informasi terkait laporan keuangan perusahaan untuk pihak
eksternal. Dorongan untuk menyampaikan atau memberikan informasi terkait
laporan keuangan untuk pihak eksterna dilandasi pada terdapatnya asimetri
informasi antar mangjemen perusahaan dan pihak eksternal (Bergh et al., 2014).
Perusahaan atau manajemen perusahaan memiliki lebih banyak informasi terkait
operasional perusahaan dan prospek masa depan perusahaan dibandingkan
dengan pihak eksternal seperti investor, kreditor, underwritter dan pengguna
informasi lainnya. Oleh karenaitu, untuk menanggapi permasalahan tersebut dan
mengurangi asimetri informasi yang terjadi maka hal yang dapat dilakukan
adalah dengan memberikan sinyal kepada pihak luar yang dilakukan melalui
laporan keuangan perusahaan yang didalamnya terdapat informasi keuangan
perusahaan yang kredibel atau dapat dipercaya dan akan memberikan kepastian
mengenai prospek keberlanjutan perusahaan kedepannya.

Nilai Perusahaan

Nila perusahaan diukur menggunakan PBV. PBV sering digunakan
sebagai alat ukur dalam menghitung nilai perusahaan. PBV sendiri adalah rasio
yang menunjukkan apakah harga saham overvaued (diatas) atau undervalued
(dibawah) nilai buku saham tersebut menurut Fakhrudidin & Hadianto (2001),
Price to Book Value (PBV) menggambarkan seberapa besar pasar menghargai
nilai buku saham suatu perusahaan. Makin tinggi rasio ini, berarti pasar percaya
akan prospek perusahaan tersebut. PBV juga menunjukkan seberapa jauh suatu
perusahaan mampu menciptakan nilai perusahaan yang relatif terhadap jumlah
modal yang diinvestasikan. Untuk perusshaan - perusahaan yang berjalan
dengan baik, umumnyarasio ini mencapai diatas satu, yang menunjukkan bahwa
nilai pasar besar dari nilai bukunya. Semakin besar rasio PBV semakin tinggi
perusahaan dinilai oleh para pemodal relatif dibandingkan dengan dana yang
telah ditanamkan di perusahaan. Adapun rumus yang digunakan untuk
mengukur Price to Book Value (PBV) adalah sebagal berikut :

PBV = Market Price per Share
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Carbon Emission Disclosure
Carbon Emission Disclosure adalah gas yang dikeluarkan dari hasil pembakaran
senyawa yang mengandung karbon, seperti CO2, solar, LPJ, dan bahan bakar
lainnya. Dalam arti sederhana, emisi karbon adalah pelepasan karbon ke
atmosfer. Emisi karbon menjadi kontributor perubahan iklim bersama dengan
emisi gas rumah kaca. Emis gas yang berlebihan dapat menyebabkan
pemanasan global atau efek rumah kaca. Hal ini mengakibatkan peningkatan
suhu di bumi secara signifikan. Cara pengukuran carbon emission disclosure
bisa dengan menggunakan pemberian skor pada skala dikotomi yang telah
dilakukan Choi eta.a (2013). Setiap item bernilai 1 sehingga apabila perusahaan
mengungkapkan secara penuh item dalam laporannya maka skor perusahaan
tersebut sebesar 18 dan skor minimal adalah 0. Setelah diperoleh skor pada
setiap item pengungkapannya, Langkah selanjutnya yakni dengan melakukan
pembobotan dengan rumus sebagai berikut :
CED =Jumlah Skori,t X 100%
Jumlah total maksimal skor

Ukuran Perusahaan

Ukuran perusahaan merupakan variabel yang banyak digunakan untuk
menjelaskan pengungkapan sosial yang telah dilakukan perusahaan dalam
laporan tahunan yang dibuat Sulastini (2007). Menurut Sulastini (2007), secara
umum perusahaan besar akan mengungkapkan informasi |ebih banyak dari pada
perusahaan kecil karena perusahaan besar akan menghadapi resiko politis yang
lebih besar dibanding perusahaan kecil. Secara teoritis perusahaan besar tidak
akan lepas dari tekanan untuk melakukan pertanggung jawaban sosia. Selain itu,
perusahaan yang berukuran lebih besar cenderung mendapat perhatian lebih dari
masyarakat luas dibandingkan perusahaan yang berukuran kecil (Sukandar,
2014). Ukuran Perusahaan merupakan ukuran atau besarnya aset yang dimiliki
suatu perusahaan. Ukuran perusahaan diukur dengan nilai logaritma natural dari
total assets. Formula ukuran perusahaan sebagai berikut :

Size=(Ln) Total Aset It

Keterangan :

Total Aset = Total Aset Perusahaan i tahunt
i = Pada Perusahaan i

t = Padatahunt

KinerjaLingkungan

Kinerja lingkungan diukur melalui prestas perusahaan dalam mengikuti
Program Penilaian Peringkat Kinerja Lingkungan (PROPER). Dalam laporan
PROPER vyang diterbitkan oleh Kementrian Lingkungan Hidup terdapat
penilaian perusshaan sesuai dengan cara perusshaan dalam mengelola
lingkungannya. Semakin baik hasil penilaian kinerja lingkungan (PROPER)
yang didapat perusahaan, maka akan semakin tinggi tingkat kepercayaan
stakeholders kepada perusahaan dalam menjaga lingkungannya. Jika perusahaan
telah mendapat kepercayaan stakeholdersnya maka tingkat keberlanjutan (going
concern) perusahaan dapat dicapal. PROPER juga bisa digunakan sebagal
sebuah signal perusahaan terhadap stakeholders-nya. Adapun pemberian nila
terhadap tingkat proper adalah sebagai berikut :
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Tabel 1 Skoring Tingkat Proper

Warna Kategori Skor
Emas Sangat Baik 5
Hijau Baik 4

Biru Cukup 3
Merah Buruk 2
Hitam Sangat Buruk 1

Sumber : Diolah Penulis

Leverage

Leverage ini juga mencerminkan tingkat risiko keuangan perusahaan.
Perusahaan dengan tingkat leverage tinggi akan lebih berhati-hati dalam
melakukan pengungkapan pada laporan tahunan terutama terkait pengeluaran-
pengeluaran yang berkaitan dengan Tindakan pencegahan emis karbon Luo
et.a., (2013). Perusahaan yang memiliki tingkat leverage tinggi akan terbebani
jika harus menyediakan informasi tambahan. Semakin tinggi tingkat leverage
suatu perusahaan maka pengungkapan lingkungan yang dilakukan oleh
perusahaan tersebut akan semakin rendah dan begitu pula sebaliknya. Beban
utang dan bunga yang tinggi merupakan salah satu aasan perusahaan
mengurangi biaya-biaya untuk untuk mencegah emisi karbon dari aktivitas
produksinya dan melakukan pengungkapan emis karbon perusahaan Jannah &
Muid (2014). Leverage perusahaan dihitung dengan menggunakan rasio
perbandingan total hutang dengan total modal sendiri, atau dikenal dengan DER
(Debt to Equity Ratio). Rumus perhitungan leverage dalam penelitian,
dirumuskan sebagai berikut :

DER =Total Liablitas
Total Equity

METODE

Menentukan rancangan penelitian secara menyeluruh yang berisikan
hipotesis dan implikasinya hingga sampai tahap akhir yaitu analisa, setelah
mendapatkan hasilnya maka diberi simpulan dan saran. Penelitian ini
menggunakan data sekunder yaitu data kuantitatif yang diperoleh melalui Bursa
Efek Indonesia dan diperoleh dari laman www.idx.com yang terdiri dari laporan
keuangan perusahaan dan laporan keberlanjutan perusahaan non-keuangan
Indonesia periode 2019 — 2021. Data lain yakni peringkat PROPER bersumber
dari website Kementrian Negara Lingkungan Hidup. Pada penelitian ini variabel
independent yang digunakan adalah Carbon Emission Disclosure. dan Ukuran
Perusahaan. Carbon Emission Disclosure pada penelitian ini akan dinotasikan
sebagai CED. Variable dependen penelitian ini yaitu nilai perusahaan dapat
diproksikan dengan Price to Book Value. Penelitian ini menggunakan variabel
moderas yaitu Kinerja Lingkungan dan variabel kontrol yaitu Leverage. Sampel
dalam perusahaan ini yakni teknik purposive sampling dimana didapatkan 199
sampel dalam penelitian ini. Penelitian ini dilaksanakan menggunakan populasi
perusahaan sektor Non-Keuangan yang terdaftar di BEI selama Periode 2019-
2021. Metode analisis yang dipergunakan yaitu model regresi linier berganda,

279


http://www.idx.com/

Hardianti, T., & Mulyani, S/ Jurnal lImiah Wahana Pendidikan 9 (9), 275-291

metode analisis pada penelitian ini yaitu statistik deskriptif, uji asumsi klasik,
dan uji hipotesis. Alat pengolahan data statistik yang dipergunkan ialah software
PSS 25.0.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Statistik Deskriptif
Statistik deskriptif disgikan daam tabel 1 yang akan dan dapat
menyampaikan gambaran nilai minimum, nilai maksimum, nila rata-rata, serta
standar deviasi masingmasing variabel.
Tabe 2 Hasil Statistik Deskriptif
Sumber: Diolah dengan SPSS 25.0
Uji Asumsi Klasik

Variabel N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Nilai Perusahaan 199 0,01 7,50 1,3628 1,30128
Carbon Emission Disclosure 199 0,33 0,72 0,5453 0,10775
Firm Size 199 26,92 32,82 29,6073 1,54737
PROPER 199 2,00 5,00 3,1407 0,56880
Leverage 199 0,03 3,57 0,9024 0,69794

Uji Normalitas

Tabel 3 Hasl Uji Normalitas One-Sample K olmogor ov-Smirnov Test

Sebelum Outlier
Keterangan N Asymp. Sig (2-Tailed)
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 207 0,000
Sumber: Diolah dengan SPSS 25.0

Hasi| dari pengujian Kolmogorov-Smirnov diatas, nilai signifikan yang
diperoleh sebesar 0,000 yang berarti tingkat signifikansi lebih kecil dari 0,05
(0,000 < 0,05). Maka dapat disimpulkan bahwa data yang diolah pada
persamaan tidak berdistribusi normal. Artinya data yang digunakan dalam
penelitian ini harus menggunakan outlier untuk menormalkan data. Jumlah
sampel yang diperoleh sebelumnya sgumlah 207, setelah di outlier jumlah
sampel menjadi 199. Ghozali (2018:41) menyatakan, ada empat penyebab
timbulnya data outlier, yaitu:
1) Kesalahan dalam mengentri data
2) Gaga menspesifikasi adanya missing value dalam program computer
3) Outlier bukan merupakan anggota populasi yang kita ambil sebagai sampel
4) Outlier berasal dari populasi yang kita ambil sebagai sampel, tetapi

distribusi dari variabel dalam populasi tersebut memiliki nilai ekstrim dan

tidak terdistribusi secara normal.

Tabel 4 Hasil Uji Nor malitas One-Sample K olmogor ov-Smirnov Test

Sesudah Outlier
Keterangan N Asymp. Sig (2-Tailed)
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 199 0,200
Sumber: Diolah dengan SPSS 25.0

Berdasarkan tabel uji normalitas dengan menggunakan One-Sample
Kolmogorov-Smirnov Test yang ditampilkan pada Tabel tersebut menunjukkan
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bahwa nilai Kolmogorov-Smirnov diperoleh nilai sig = 0,200 > 0.05. Sehingga
nilai Kolmogorov-Smirnov tersebut lebih besar dibandingkan dengan nilai
Kolmogorov-Smirnov tabel sebesar 0.05. Berarti dapat disimpulkan bahwa

model regresi berdistribusi normal.

Uji Multikolinearitas

Tabel 5Hasll Uji Uji Multikolinieritas

Coefficients®
M odel Collinearity Statistics Keterangan
Tolerance VIF
Carbon Emission Disclosure 0,957 1,045 Tidak Terjadi Multikolinieritas
Ukuran Perusahaan 0,981 1,019 Tidak Terjadi Multikolinieritas
Leverage 0,872 1,147 Tidak Terjadi Multikolinieritas
Kinerja Lingkungan 0,765 1,308 Tidak Terjadi Multikolinieritas
CED* Proper 0,887 1,127 Tidak Terjadi Multikolinieritas
SIZE* Proper 0,897 1,114 Tidak Terjadi Multikolinieritas

Sumber: Diolah dengan SPSS 25.0
Berdasarkan tabel tersebut ditunjukkan bahwa tidak terdapat variabel
yang memiliki nilai tolerance kurang dari 0,10 dan jugatidak ada variabel bebas
yang memiliki nilai VIF lebih dari 10. Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa tidak terjadi gegjala Multikolinieritas antar variabel bebas dalam model
regresi.

Uji Heter oskedastisitas
Tabel 6 Uji Heter oskedastisitas dengan Gletger

Variabel Sig Kesimpulan
Carbon Emission Disclosure 0,891 Tidak Terjadi Heteroskedastisitas
Firm Size 0,369 Tidak Terjadi Heteroskedastisitas
Leverage 0,804 Tidak Terjadi Heteroskedastisitas
PROPER 0,086 Tidak Terjadi Heteroskedastisitas
CED* Proper 0,211 Tidak Terjadi Heteroskedastisitas
SIZE* Proper 0,696 Tidak Terjadi Heteroskedastisitas

Sumber: Diolah dengan SPSS 25.0
Berdasarkan tabel 6 hasil uji heteroskedastisitas dengan metode Gletger
diatas menunjukkan nilai signifikansi masing-masing variabel independen dan
variabel moderasi lebih besar dari 0.05 sehingga dapat disimpulkan bahwa
model tidak terjadiheteroskedastisitas.
Uji Autokorelas
Tabel 7 Uji Autokorelasi Durbin-Watson (DW)

K | N dL du 4-dL 4-dU DW Kesimpulan
6 | 199 | 1,7062 1,8303 22038 | 21607 | 1,987 Tidak Terdapat
Autokorelasi

Sumber: Diolah dengan SPSS 25.0
Hasl uji autokorelas diatas diketahui persamaan yang diteliti
mempunyai jumlah observasi sebesar 199, dengan jumlah variabel sejumlah 6
variabel. Oleh karena itu, dapat diperoleh nilai batas bawah dL sebesar 1,7062
dengan batas atas du sebesar 1,8303, nilai 4-dl sebesar 2,2938 dan 4-du sebesar
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2,1697. Hasil uji Durbin Watson didapat sebesar 1,987 berada pada area terdapat
autokorelasi (du < DW < 4-du) atau 1,8303 < 1,987 < 2,1697. Maka dapat
dissmpulkan tidak terjadi auto korelasi.

Uji Hipotesis
Analisis Regresi Berganda
Tabel 8 Hasil Regresi Linier Berganda

Variable Prediksi Ugj:f?d T Sig %ﬁeld Kesimpulan
Constant 3,623 >Tabel <0,05
Carbon Emission + 0,066 2688 | 0,008 0,004 Diterima
Disclosure
Firm Size + 0,061 1,918 0,087 0,043 Diterima
Leverage + 0,808 4,235 0,000 0,000 Diterima
PROPER + 0,039 2,424 0,072 0,036 Diterima
CED* Proper + 0,411 1,506 0,113 0,056 Ditolak
SIZE* Proper + 0,178 3,292 0,000 0,000 Diterima
Adj R? 0,608
Uji F 3,029
SigF 0,000

Sumber: Diolah dengan SPSS 25.0

Berdasarkan tabel hasil uji regresi pada tabel 8, maka persamaan regresinya
adal ah sebagal berikut :
PBV = 3,623 + 0,066 CED + 0,061 SIZE + 0,808 PROP + 0,039 LEV
+ 0,411 CED*PROP + 0,178 SIZE*PROP + e

Uji Koefisien Determinasi (R?)

Uji koefisien determinasi digunakan untuk mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel independen terhadap
variabel dependen. Nilai koefisien determinasi ditunjukkan oleh nilai R? dari
model regresi digunakan untuk mengetahui besarnya variabilitas variabel
dependen yang dapat dijelaskan oleh variabel-variabel bebasnya.

Berdasarkan tabel menunjukkan bahwa nilai AdjustedR2 sebesar 0,608
yang berarti bahwa variabilitas variabel Nilai Perusahaan yang dapat dijelaskan
oleh Carbon Emission Disclosure, Ukuran Perusahaan, Kinerja Lingkungan,
terhadap Nilai Perusahaan dengan Leverage, sebagai variabel control Nilal
Perusahaan dalam penelitian ini adalah sebesar 60,8% sedangkan sisanya
sebesar 39,2% dijelaskan oleh variabel -variabel di luar model pendlitian.

Uji Simultan (Uji F)

Uji signifikans serentak (uji F statistik) berfungsi untuk mencari ada
atau tidak adanya pengaruh secara bersama-sama (simultan) variabel-variabel
bebas terhadap variabel terikat (Ghozali, 2018). Tabel diatas menunjukkan
terdapat pengaruh secara simultan dengan nilai F hitung 3,029 dan tingkat
signifikans lebih kecil dari 0,00 yaitu sebesar 0,000. Maka dapat disimpulkan
bahwa pada persamaan tersebut secara simultan atau bersama-sama variabel
Carbon Emission Disclosure, Ukuran Perusahaan, Kinerja Lingkungan, terhadap
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Nilali Perusahaan dengan Leverage sebagai variabel control Nilai Perusahaan.

Uji Parsial (Uji t)

Berdasarkan hasil analisis regres pada tabel, maka dapat diperoleh

persamaan regresi sebagai berikut:
Hasil pengujian secara parsial adalah sebagai berikut :

1)

2)

3)

4)

5)

H1:. Carbon Emission Disclosure berpengaruh positif terhadap Nilai
Perusahaan.

Berdasarkan hasil uji t (parsial) pada model regresi, diperoleh nilai t hitung
2,688 > 1,65255 dengan signifikans variabel Carbon Emission Disclosure
sebesar 0,004 < 0,05 (taraf signifikansi 5%), maka dapat disimpulkan bahwa
secara parsial Carbon Emission Disclosure berpengaruh terhadap variabel
Nilai Perusahaan dengan unstandardized coefficient beta sebesar 0,066 yang
menandakan positif. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa H1 diterima,
yang berarti “Carbon Emission Disclosure berpengaruh positif terhadap
Nilai Perusahaan”.

H2: Ukuran Perusahaan berpengaruh positif terhadap Nilai Perusahaan.
Berdasarkan hasil uji t (parsial) pada model regresi, diperoleh nilai t hitung
1,918 > 1,65255 dengan signifikansi variabel Ukuran Perusahaan sebesar
0,043 < 0,05 (taraf signifikansi 5%), maka dapat disimpulkan bahwa secara
parsial variabel Ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap variabel Nilai
Perusahaan dengan unstandardized coefficient beta sebesar 0,061 yang
menandakan positif. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa H2 diterima,
yang berarti “Ukuran Perusahaan berpengaruh positif terhadap Nilai
Perusahaan”.

H3: Kinerja Lingkungan berpengaruh positif terhadap Nilai Perusahaan.
Berdasarkan hasil uji t (parsial) pada model regresi, diperoleh nilai t hitung
4,235 > 1,65255 dengan signifikans variabel Kinerja Lingkungan sebesar
0,000 < 0,05 (taraf signifikansi 5%), maka dapat disimpulkan bahwa secara
parsial variabel Kinerja Lingkungan berpengaruh terhadap variabel Nilai
Perusahaan dengan unstandardized coefficient beta sebesar 0,808 yang
menandakan arah positif. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa H3
diterima, yang berarti “Kinerja Lingkungan berpengaruh positif terhadap
Nilai Perusahaan”.

H4:  Kinerja Lingkungan Memperkuat Pengaruh Carbon Emission
Disclosure terhadap Nilai Perusahaan.

Berdasarkan hasil uji t (parsial) pada model regresi, diperoleh nilai t hitung
1,506 < 1,65255 dengan signifikansi variabel Carbon Emission Disclosure
dengan moderasi Kinerja Lingkungan sebesar 0,056 > 0,05 (taraf
signifikansi 5%), maka dapat dismpulkan bahwa secara parsial variabel
Kinerja Lingkungan tidak dapat memoderasi Pengaruh Carbon Emission
Disclosure terhadap Nilai Perusahaan dengan unstandardized coefficient beta
sebesar 0,411. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa H4 ditolak, yang
berarti “Kinerja Lingkungan tidak dapat Memoderasi Pengaruh Carbon
Emission Disclosure terhadap Nilai Perusahaan”.

H5: Kinerja Lingkungan Memperkuat Pengaruh Ukuran Perusahaan
terhadap nilai perusahaan.
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Berdasarkan hasil uji t (parsial) pada model regresi, diperoleh nilai t hitung
3,292 > 1,65255 dengan signifikansi variabel Ukuran Perusahaan dengan
moderasi Kinerja Lingkungan sebesar 0,000 < 0,05 (taraf signifikansi 5%),
maka dapat disimpulkan bahwa secara parsia variabel Kinerja Lingkungan
dapat memoderasi Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Nilai Perusahaan
dengan unstandardized coefficient beta sebesar 0,178. Hasil penelitian ini
menunjukan bahwa H5 diterima, yang berarti “Kinerja Lingkungan
Memperkuat Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap nilai perusahaan.”
6) Variabel Kontrol, Leverage terhadap Nilai Perusahaan.

Berdasarkan hasil uji t (parsial) pada model regresi, diperoleh nilai t hitung
2,424 > 1,65255 dengan signifikans variabel Leverage sebesar 0,036 < 0,05
(taraf signifikansi 5%), maka dapat disimpulkan bahwa secara parsia
variabel Leverage berpengaruh terhadap variabel Nilai Perusahaan dengan
unstandardized coefficient beta sebesar 0,039. Hasil penelitian ini
menunjukan bahwa “Leverage berpengaruh positif terhadap Nila
Perusahaan” dan dapat menjadi variabel control Nilai Perusahaan.

Carbon Emission Disclosure berpengaruh positif terhadap Nilai
Perusahaan

Berdasarkan hasil penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa secara
parsial Carbon Emission Disclosure berpengaruh positif terhadap variabel Nilai
Perusahaan dengan unstandardized coefficient beta sebesar 0,066 dengan
signifikans variabel Carbon Emission Disclosure sebesar 0,023 < 0,05. Hasll
penelitian ini menunjukan bahwa H1 diterima, yang berarti “Carbon Emission
Disclosure berpengaruh positif terhadap Nilai Perusahaan”. Hasil penelitian ini
sgjadan dengan teori sinyal (Sgnalling Theory) laporan keuangan dan
keberlanjutan dapat dijadikan suatu sinyal bagi perusahaan. Informasi dalam
laporan keuangan yang mencerminkan nilai perusahaan merupakan sinyal positif
yang dapat mempengaruhi investor dan kreditor serta pihak lain yang
berkepentingan untuk berivestass menanamkan modalnya Pengungkapan emisi
karbon yang disgjikan dalam laporan keberlanjutan dapat memberikan sinyal
bagi para pemangku kepentingan yang diharapkan dapat mempengaruhi
keputusan investor dalam memilih perusahaan yang akan dijadikan tempat untuk
berinvestasi.

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Gabrielle dan Toly (2019)
menyatakan bahwanya carbon emission disclosure berpengaruh signifikan
positif terhadap nilai perusahaan. kecenderungan perusahaan melakukan Carbon
Emission Disclosure berhubungan dengan ketersediaan sumber daya, terutama
negara yang masih berkembang. Carbon Disclosure ini disinyalir oleh adanya
motivas mangemen untuk memberikan informasi kepada Stakeholder agar
laporan keuangannya terlihat menarik dan lebih berkualitas. Masyarakat akan
semakin sadar terhadap dampak lingkungan yang diakibatkan oleh perusahaan
daam menjalankan operasinya, seperti halnya terjadi pencemaran udara.
Kecenderungan dan kesadaran sosiad yang ramah lingkungan ternyata
memberikan dampak tersendiri bagi pelaku bisnis. Para stakeholder menganggap
bahwasannya laba bukan lagi menjadi satu-satunya hal yang diperhatikan dalam
menjalankan bisnis. Investor akan berfikir untuk menanamkan modal, apabila
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perusahaan tersebut memilki tanggung jawab yang baik terhadap lingkungan
mengingat perubahan iklim telah menjadi isu global yang harus diperhatikan.
Hasil inipun sgaan dengan hasil penelitian Zuhrufiyah & Anggraeni (2019)
yang menyatakan bahwanya carbon emission disclosure berpengaruh signifikan
positif terhadap nilai perusahaan.

Ukuran Perusahaan ber pengaruh positif terhadap Nilai Perusahaan

Berdasarkan hasil penelitian diatas disimpulkan bahwa secara parsia
variabel Ukuran Perusahaan berpengaruh positif terhadap variabel Nilai
Perusahaan dengan unstandardized coefficient beta sebesar 0,061 dengan
signifikansi variabel Ukuran Perusahaan sebesar 0,043 < 0,05. Hasil penelitian
ini menunjukan bahwa H2 diterima, yang berarti “Ukuran Perusahaan
berpengaruh  positif terhadap Nilai Perusahaan”. Ukuran perusahaan
menunjukkan besar kecil ukuran sebuah perusahaan, lewat beraneka metode
seperti dari total penjualan asset perusahaan, nilai pasar saham dan
menggambarkan jumlah aktivitas operasional perusahaan, semakin besar
perusahaan semakin banyak pula aktivitasnya. Semakin besar ukuran perusahaan
maka akan mendapat perhatian yang lebih besar pula dari masyarakat. Tingkat
keyakinan investor dapat diukur dari ukuran perusahaan. Semakin besar
kepercayaan investor untuk melakukan investasi.

Hasil penelitian ini sgjalan dengan teori stakeholder menyatakan adanya
interaksi perusahaan besar dengan masyarakat yang cenderung lebih banyak dan
berpengaruh signifikan secara ekonomi, dan organisasi perusahaan besar lebih
terlihat oleh media, pembuat kebijakan, regulator dan masyarakat. Firm size
diukur memakai logaritma natural (In) total aset sebagai pengukuran yang
mencerminkan ukuran perusahaan. Berdasarkan teori stakeholder menyatakan
adanya interaksi perusahaan besar dengan masyarakat yang cenderung lebih
banyak dan berpengaruh signifikan secara ekonomi, dan organisasi perusahaan
besar lebih terlihat oleh media, pembuat kebijakan, regulator dan masyarakat
(Panggau & Septiani 2017). Hasil penelitian ini sgjalan dengan hasil penelitian
Novari & Lestari (2016) yang mendapatkan hasil yaitu ukuran perusahaan
berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. Dengan demikian dimana
besarnya ukuran perusahaan membuat naik pulanilai perusahaan.

Kinerja Lingkungan berpengaruh positif terhadap Nilai Perusahaan
Berdasarkan hasil penelitian diatas dissmpulkan bahwa secara parsia
variabel Kinerja Lingkungan berpengaruh positif terhadap variabel Nilai
Perusahaan dengan unstandardized coefficient beta sebesar 0,808 dengan
signifikansi variabel Kinerja Lingkungan sebesar 0,000 < 0,05. Hasil penelitian
ini menunjukan bahwa H3 diterima, yang berarti “Kinerja Lingkungan
berpengaruh positif terhadap Nilai Perusahaan”. Hal tersebut mengartikan bahwa
dengan perusahaan memperhatikan kinerja lingkungan maka akan berdampak
baik pada nilai perusahaan tersebut. Dengan banyaknya isu lingkungan yang
terjadi, akan membuat masyarakat menuntut perusahaan untuk memperhatikan
dampak-dampak sosial dan lingkungan. Lingga dan Suaryana (2019)
menyatakan dengan perusahaan mengikuti Proper secara langsung perusahaan
telah membuat pengakuan atas citra yang balk bagi masyarakat. Investor
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tentunya akan lebih tertarik pada perusahaan yang memiliki image yang baik di
masyarakat. Dengan hasil kinerja lingkungan yang baik tentunya investor akan
semakin yakin untuk menanamkan sahamnya pada perusahaan. Semakin banyak
saham yang diperjual belikan maka harga saham pun akan naik sehingga nilai
perusahaan akan meningkat. Nilai perusahaan merupakan tujuan utama jangka
panjang bagi setiap perusahaan. Nilai perusahaan yang baik mencerminkan
bahwa kinerja-kinerja di dalamnya pun juga baik. Semua hal-hal tersebut akan
berkaitan dengan keberlangsungan umur perusahaan. Maka dari itu perhatian
perusahaan mengenai lingkungan harus tetap dijaga dan di pertahankan.

Hasil penelitian ini mendukung penelitian serta penelitian Lingga dan
Suaryana (2019) yang menyatakan bahwa kinerja lingkungan berpengaruh pada
nilai perusahaan. Hasil tersebut juga sejalan dengan teori legitimasi bahwa jika
perusahaan ingin mendapatkan nilai perusahaan yang baik, maka perusahaan
harus mampu meningkatkan kinerja atau pengelolaan lingkungan. Selain itu juga
hasil ini sgjalan dengan teori stakeholder, dalam penelitian Mareta dan Fitriyah
(2020) dikatakan keberhasilan perusahaan bukan untuk kepentingan sendiri
melainkan kepentingan banyak pihak, sehingga kinerja keuangan yang baik akan
bermanfaat bagi banyak pihak tentunya. Namun, hasil penelitian ini tidak
mendukung hasil penelitian Anjasari dan Andriati (2019) yang menyatakan
bahwa kinerja lingkungan tidak memiliki pengaruh secara langsung terhadap
nila perusahaan, dikarena masih banyak faktor-faktor lain yang dapat
mempengaruhi  dan meningkatkan nila  perusahaan. Kepercayaan pada
stakeholder juga bisa dipengaruhi oleh banyak faktor. Di samping itu, masih
banyak juga perusahaan yang lebih memprioritaskan keuntungan atau laba yang
didapatkan dengan kurang memperhatikan kel estarian lingkungan.

Kinerja Lingkungan tidak dapat Memoderasi Pengaruh Carbon Emission
Disclosureterhadap Nilai Perusahaan

Berdasarkan hasil penelitian diatas disimpulkan bahwa secara parsial
variabel Kinerja Lingkungan tidak dapat memoderass Pengaruh Carbon
Emission Disclosure terhadap Nila Perusshaan dengan unstandardized
coefficient beta sebesar 0,411 dengan signifikansi variabel Carbon Emission
Disclosure dengan moderasi Kinerja Lingkungan sebesar 0,056 > 0,05. Hasil
penelitian ini menunjukan bahwa H4 ditolak, yang berarti “Kinerja Lingkungan
tidak dapat Memoderasi Pengaruh Carbon Emission Disclosure terhadap Nilai
Perusahaan”. Pengaruh dalam melakukan aktivitas usaha diharapkan juga
memperhatikan dampaknya terhadap lingkungan. Dalam Stakeholder’s Theory,
perusahaan bukanlah suatu entitas yang beroperasi sesuai dengan keinginannya
sendiri melainkan harus memperhatikan stakeholdernya. Baik itu pemerintah,
employee, shareholder, masyarakat, customer, supplier, dan pihak lainnya. Saat
ini stakeholder semakin tertarik atas kinerja emisi karbon setiap perusahaan, hal
ini tidak lain dikarenakan adanya keterbatasan sumber daya dan masalah baru
mengenai kondisi planet yang harus segera diselesaikan. Oleh karenanya
perusahaan dituntut harus melaporkan informasi-informasi yang berguna bagi
stakeholder agar mereka tahu terkait bagaimana sumber daya yang dipercayakan
kepada perusahaan dikelola dengan baik melalui operasinya. Maka alternatif
pengungkapan mengenai emisi karbon (carbon emission disclosure) dinilai salah
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satu bentuk pertanggung jawaban perusahaan terhadap stakeholdernya.

Hasil penelitian ini sgjalan dengan hasil penelitian Anggraeni, (2015) ini
juga menunjukkan bahwa nilai perusahaan yang diproksikan oleh kapitalisasi
pasar tidak memberikan respon terhadap pengungkapan emiss GRK dengan
adanya peringkat perusahaan dalam mengelola lingkungan. Hal tersebut
kemungkinan terjadi karena peringkat PROPER tidak dapat menggambarkan
kinerja lingkungan perusahaan secara keseluruhan sehingga dengan adanya
kinerja lingkungan tidak memengaruhi hubungan positif antara pengungkapan
emiss GRK dan nila perusahaan. Besarnya aset dan pendapatan operasional
perusahaan akan memengaruhi peningkatan nilai perusahaan, sedangkan
tingginya total utang sebaliknya. Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan hasil
penelitian Rahmanita (2019) dimana hasilnya memperkuat penelitian
sebelumnya yang menyatakan bahwasannya terdapat pengaruh antara carbon
emission disclosure terhadap nilai perusahaan dengan kinerja lingkungan.

Kinerja Lingkungan Memperkuat Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap
nilai perusahaan

Berdasarkan hasil penelitian diatas disimpulkan bahwa secara parsia
variabel Kinerja Lingkungan dapat memoderasi Pengaruh Ukuran Perusahaan
terhadap Nilai Perusahaan dengan unstandardized coefficient beta sebesar 0,178
arah positif dengan signifikansi variabel Ukuran Perusahaan dengan moderasi
Kinerja Lingkungan sebesar 0,000 < 0,05. Hasil penelitian ini menunjukan
bahwa H5 diterima, yang berarti “Kinerja Lingkungan Memperkuat Pengaruh
Ukuran Perusahaan terhadap nilai perusahaan”. Ukuran perusahaan memiliki
pengaruh yang berbeda terhadap nilai perusahaan. Dilihat dari ukuran
perusahaan dapat dilihat dari total aset yang dimiliki oleh perusahaan yang dapat
digunakan untuk operasional perusshaan. Jika total aset perusahaan besar,
mangjemen dapat menggunakan aset perusahaan yang ada dengan lebih
fleksibel. Jika ditinjau dari sudut pandang pemilik perusahaan, jumlah aset yang
besar akan menurunkan nilai perusahaan. Namun dari segi mangemen,
kemudahan pengendalian perusahaan akan meningkatkan nilai perusahaan.

Semakin besar ukuran atau size perusahaan maka tata kelola perusahaan
yang dibutuhkan akan semakin baik pula. Perusahaan besar haruslah memiliki
tata kelola perusahaan yang baik untuk menaikkan nilai perusahaan. Perusahaan
yang berukuran besar lebih memungkinkan memiliki masalah keagenan yang
lebih banyak pula, sehingga membutuhkan mekanisme Kinerja Lingkungan yang
lebih ketat. Semakin besar ukuran perusahaan, informasi yang tersedia untuk
investor dalam pengambilan keputusan sehubungan dengan investas saham
semakin banyak yang nantinya juga akan meningkatkan citra perusahaan. Maka
dari itu diperlukan Kinerja Lingkungan untuk mengurangi asimetri informas
dan melalui annual report dapat diketahui ukuran perusahaan yang sebenarnya
yang biasanya digunakan oleh investor untuk berinvestasi.

Leverage

Berdasarkan hasil penelitian diatas disimpulkan bahwa secara parsia
variabel Leverage berpengaruh terhadap variabel Nila Perusahaan dengan
unstandardized coefficient beta sebesar 0,434. Hasil penelitian ini menunjukan
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bahwa “Leverage berpengaruh positif terhadap Nilai Perusahaan” dan dapat
menjadi variabel control Nilai Perusahaan. Dalam penelitian ini Leverage diukur
dengan menggunakan Return on Assets dengan cara membandingkan laba
setelah pajak dengan total aktiva. Dan arah negatif tersebut memiliki arti bahwa
semakin kecilnya Leverage maka nilai perusahaan yang diperoleh juga semakin
kecil. Perusahaan memiliki Leverage yang tidak cukup tinggi sehingga
perusahaan dapat meningkatkan kinerjanya yang berakibat pada menurunnya
tingkat terhadap nila perusahaan. Perusahaan yang berhasil meningkatkan
Leverage setiap tahunnya, maka akan membuat ketertarikan banyak investor.
Investor akan mempercayai perusahaan yang mampu menghasilkan profit yang
besar karena return yang diperoleh rendah, sehingga hal tersebut menjadi sinyal
negatif bagi investor dari perusahaan. Keadaan tersebut akan digunakan mangjer
perusahaan untuk memperoleh sumber modal dalam bentuk saham.

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Hidayat dan Khotimah
(2022) yang menyatakan Leverage berpengaruh positih terhadap Nilai
Perusahaan, berpengaruh positifnya Nilai Perusahaan menjadi prospek baik bagi
perusahaan untuk menggaet investor, karena Leverage merupakan indikator
terpenting bagi suatu perusahaan, dimana semakin tinggi rasio maka tinggi pula
laba yang dimiliki perusahaan tersebut.
Hasil penelitian ini konsisten dengan Nurfina (2020) yang menyatakan bahwa
Leverage berpengarun terhadap nilai perusshaan. Hasil penditian ini
menjelaskan bahwa perusahaan yang mempunyai Leverage tinggi akan
mendapatkan dana yang cukup sehingga Nilai Perusahaan dapat meningkat dan
akan berdampak pada meningkatnya nilai perusahaan. investor akan lebih
tertarik pada perusahaan yang dapat menghasilkan profit yang besar karena
return yang diperoleh juga besar.

KESIMPULAN

Berdasarkan pada data yang telah dikumpulkan dan hasil pengujian yang
telah dilakukan terhadap permasalahan dengan menggunakan model regresi linier
berganda dengan moderas (MRA), maka dapat diambil kesimpulan sebagai
berikut:

1 Carbon Emission Disclosure berpengaruh positif terhadap Nilai Perusahaan
Segjalan dengan hasil penelitian Zuhrufiyah & Anggraeni (2019).

2 Ukuran Perusahaan berpengaruh positif terhadap Nilai Perusahaan. Sejalan
dengan hasil penelitian Novari & Lestari (2016).

3 Kinerja Lingkungan berpengaruh positif terhadap Nilai Perusahaan. Sejalan
dengan penelitian Lingga dan Suaryana (2019).

4. Kinerja Lingkungan tidak dapat Memoderasi Pengaruh Carbon Emission
Disclosure terhadap Nilai Perusahaan. Sgalan dengan hasil pendlitian
Anggraeni, (2015).

Kinerja Lingkungan Memperkuat Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap nila

perusahaan. Sejalan dengan hasil penelitian Rahmanita (2019).
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PESDAHULUAMN

Pertumbuban ckonomi kian berkembong pesat, hal o ditiedan dengan
perkembangan  dunia  indusin dibeberapn tnhun temkhir, Sejalan demgan
petkembanzan  dumig  mdoste termvats jugs berkembang  mu-isg aensono
percemaran lingkumzan seperi pemanan lobal, dan emisi karbon, Penuimsan
global menspakan fenmmenn naikys tempesubur skala global dari tnhon ke tahun
spcara berkala kasena tecjadings konsentrasi ofek pas rumah Kacs, Gas Rumah
Kaca i Cireen Hoase Ciases) adalah gas-gas anmos fir yang memilike fungs: paned-
pamel koo dimimnh ksco yang bertugns menangkop energi panas matahari agar
tiduk difepes seluruhnya ke atmosiir kembali, pas rumah koce vang berdampak
terhesar yaitn karbondioksidas (OO0, nitro aksidn (Mg, Metana (CH4),
.I'l_va'rr.lj"u'm.l.rr.lit.'.l'bf.rr:r.l. (HEC) dan -'.'Hmrﬂurmw!nnj. (CFCY. Mamum meisere
e povermental Panel Climale oo Change #ai 1PCC menvimgsilkan Feiliwa
terjdinys pemongearan global ihe sendiri dinkibatkon oleh kegutan manusii, 1sa
gl wenminy bukan hanya menpedi topik vang perdu di diskusgkan Indonesia
s, melainkan di berbagal belshan dunia terkan dengan peogeiokaannyva. Hal wu
tiduk terlepus dom adanya komitmen politik imernosicnal yang pada akhimya
melatar belakangh adanya konsep pemboangunan ekomuani berkelanjuian vang
disur dalam Limited Narion  Frasework Comventation o Climage Chage
(UNFCOC),

Mulam pelaksanan UNFOCC mengenai perubaban ikiim terjadi soam
kesepakatan beberapa negara wniuk mengurangl emisi GRE vang  dikenal
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dengan Protokod Kyowe. Lailabh Protecol Kyole dan UNFOUC meenilikl
hubungan yang emt, dimana Protocol Kyoto merspakan suata bentuk penjsbamn
yarg lehih  spesific dan rinci mengenai UNBCCC. Mepara yang  telak
ineratifikas Protoos] Kyeto secara ofomalis akan tenkar secar hukum mengeom
kebijokon o dalamnye, Tupsn  adonys  Prsocol Kyote yakni  menjaga
konsentraest GRE i smosfer agor tidak bersds poda tingkst yang dapat
membahayakan ikl buma.

Melabui  mekansme  Implementisi Bersona (heint Toplesnenition ),
PEme."Ilill:ill'l Ermesa fFEmission feadingd dan MMekanisime Fﬁntkmy.mml T i
Pevelopmens Mechanisog  Indonesin telah menymtakan komitmenmyn  pada
Conlerence of Pedics (COPY 15 whun I009 vnwk mensmonkan emisi Gas
Rumabh Baca (GRK) sebetar 20% secara manding, dan 4 1% dengan bantuan
intermastional pada J30, kemudisn mencapai fargel sl zeeo ernisvion paling
lambat 2060, [klam  penemapan Perdagangan  Emisi (Emissior  Tradingd
berkembangloh ssatn perekayassan dalam ilmu akuntarsi yvang seriag disshi
akumtanai - karban,  Akomansi Rarbon (Carfen Accommiingy o menapakan
perhitungan hanvaknva karbon yang dikeluarkan prose= industi, penetapan target
pengumangan, pembesiukan sysiem dan progream satnk meogunaeel emsd
kairbion, serta pelaporan perkembangan program ersebul. Desgan diketswinya
Jumilah ermasi karbon di wdam sebegai efek don proses industr, maka dibarmploon
dupat mengurangi tecudiny s global warming.

Penelifi terdshuly menunjukkan ketidak konsksienan antors satn hasil
dengan yang kinnya, i bisa dilibat dam penelitian yang dilakekaon oleh
Anggaraeni (2015) yang menyatakan babwisanya carbon emission divelosure
berpengnruh positaf terhadap nilal pensahaan. Hasil penelitian ini didukong oleh
Probosart (2009 dan Kawedar {2019} yang meeyatakan babwasanya adanyva
pengimah yang signifikan antara carfon emission disciosre dengan nilai saham,
Adapun penelition vang dilokuken oleh Kelvin etal (20070 menyatakun
balvwasanva corbon emision discloseres berpengauh negatifl techadap baava
ehuitas, sehingps hasiloya menyaakan bahwosanya carbem smisclon diselosure
bempengamh  terhodap nilm peresahoan dengan kinerna aperasional  schogal
varabke mtervenmenya. Penelitian sclanjuinyva yekni dilakukan okeh Saka dan
Dehika (XH4) vong menyatakan bahwa Canbon Epvsien dak berpengarub
terhadap Morke! Vadue of Equine,

Penefitan ini menigskan penpembsngan Gmperelition ertatlo vang
dilakukan oleh Gabeselle dan Tolly (20018 dengan mensmbohkon  skemn
peresabaan  schagni vaviabel  independent dan  leverege schagar  wariabel
kentrolnyn, Dassr penambahan variabel teeebul adalah stk mengetalis
pengiruh ukuran peresahonn ferhodop nila perasshaan,

Berdass kan latar belukong masalih wersebut. maka penolis terark wsuk
melakukan penelitiin terkan fakior vang mempengsrubn pengungkapan esmazi
karbon dengan judel penelition: “Pengaruh Carben Emission Diselosure dan
Ukuran Perusshaan Terhadap Nilai Perssahans dengan Kinera Lingkangan
Sebagai Variabe! Modemsi™
Teori Stakeholder (Srakeliolder Theoty)

Teoel Seakbehundder membalos habungan anie prenesalmin dengads prar
pemangky  kepertingannys  (Stakehelders, Saboholder merupakan individo,
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].:el-mnpul.: mEnusia, EomomiaE  atas nm:r'u.f:lk;][ bk Sehopian RIETTRTE
seluruhnye vang memiliki kepentingon dan hubungon dengon perusiham, Teon
yarg dikermbangkan obkeh Edward Freeman ini menekankan bahwaserya
perszabinan  harus memberikan  manfaat lerbadap  seleholder {pemeriotah,
emplover, sharehelder, masyarskist, customer, swpplicr, dan pihak lainmya)
dengan curn memberikon  informasi-informasi terkait kegiatan - perusshsan,
Enformas: terscbut dapat berupa akbviiss peresaldan vang secar langsung
|1:||_-.|n|:u,:r|gﬂ1'|||:|| ek, |1|i:q||n].':1 ]'q,ﬂl,l'-:i,, spornership,  dan ien sianil
pengamanin. Tujuan utare dad teoel sabelelders waknn membani auanajemen
korporasi  pgar mengerti mengenai  lingkungan  sabeholder  dan dopal
mengelolanya secarn efektf, Namon, wjoon - stateholders secam hios dapad
dipahame sebagai penolong eanager koeposast untok memnagkatkan miln karena
aktivitasmya, don peminimal kerugion bagi sakebolder,

Teari Sinyul (Signafiing Theary)

Teori sinyal atan signalmg theory adalah swto ondakas vang dinmibil
mamjemen perisalaan yang memben pengek investor tentang bagaiimina
manajemen memandang prospek perasphasn. Teon ini memberikan penpelnsan
mengenat alasan perusshaan memiliki dorongan etk menyampaikan alau
miemberikan informasi teckait laporm  keuangan perusalicn aniok pahak
chsternal. Dorongan untuk menyampaikon aton memberikan informasi terkait
laporan kewangen wnuk pikak elsternal dilendssi pads wrdspainyg sxbmetri
informasi antar manajemen penisahaan dan pihak ekstemal (Bergh ef al |, 2004).
Pervsahaas atan manajenien perusahoan memiliki lebah banyak informasi terkaic
operssmal  perusahism din prospek masa depan perasabson dibasdingkan
dengan pihak eksternal seperti investor, kredijor, wnderamitter dan pengguna
informasi lainnya, Oleh korens i, etk memsangzapi permasalaban tersebut dan
mengurangi asimein informasi yong terjacli maka hal wang dipan eilakukan
pdoloh dengan memberikan sinyal kepeds pihak luer vang dilakukan melalui
laporan kewangan perusahasn yang didalormys teedapat informesi kewangan
persabasn yang keedibel atan dapan dipercova dan akas memberidan Lepastian
mengenai prospek kebedon juton perusshonn kedepanmya
Hilal Perusahaan

Milai perusahaan divkur meageunakan PEY. PBY wnng digusakan
sehagas wlot vkur dalam menghitong mila perusabioan, PBY sendin adabaih rasie
yarg meminjukkan apakah harga saham overvaloed (disces) stan undervidued
{dibawnh) milai buke sghem tersebot menune Fokhnedidin & Hodiento (0O,
Frive w Book Valwe (FBV) mengeambeakan scherapa besar pasar menghargad
itilaa buku solwim sosiu perusshaan. Makin tinggh msao bnl, bee pasar percava
akan prospek perusshman tersebut, PBY jugn menunjukkon scherupa jouh st
pernesahian mampy mencipiikan nilal perosaboaan vang relanf terudap jumiak
modal vang diievestasikan. Untuk perusahaan - perssshaan yang berjalan
dengam baik, ummumnyy rasio ing mencapes distses satu, yang menunjukkan bahwn
nilai pasar besar dari nilai bukunys. Sermakin besar msio PBY semakin timggi
perusahaan dinilon ofch parm pemodal relatif dibandingkan dengan dana veng
telah ditasambkan di perusahsan. Adapun rumus yvang  digusskas  uniuk
inengukur Price o Beedk Vodee [FRY ) Sillatah sebagal Benkun ©

PBY = Market Price per Share
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Carbon Emsission [Nvefocirs
Carban Emizsion Disclesure odalah gas vang dikekvarkom dan hesil pembakaron
semyawa yang mengandung karbon, seperti OO0, solar, LP), dan bahan bakar
laineva, Dalam arti sederhana, emisi Karbon adalah pelepasan karbon ke
atmiosfer, Emisi karbon mengsdi kentributor penstaban klim bersama dengan
emisi gas rumah kmen. Emisi oges wapg  bericbihan depst menyebablkan
pemanasan global atau efek ramah kaca, Hal sk meagakibatkan peningkatan
siibi o bami secarn signifikan, Came pengakiuran canlem emission divelosne
bisa Gengan menggunakan pemberiz skor poda skala dikownmi vaeg elal
dilukukon Chod etaal {2013} Sctinp tem hemnilai 1 schingge spabila perusabaon
mengungkupkan secara penuh iem dalam bporannys maka skor penisahads
tersabut sebesar 18 dan skor monmal adalsh ©. Seelab diperoleh skor pada
setiop ilem pengungkapannyvi, Langkah selanjuinya yakni dengan melokukan
pembabotin dengan rommas sehagai berikat |
CED = Jumlah Shorigd X D%
Jumibah total maksimal skor

Lkoran Perusahaan

Ukuwran perusohasn merapakan variabel yong banyak digunakan wniuk
menjelmkan pengungkapan sosial vang telabh dilakukan perusabig  dalam
laporan tnhunan yang dibuat Swlesting (2007}, Menonet Selosting (2007, secam
wiiem perusabias besar akan nengunghaplan informasi behil banyak dan pada
penssahaan kecil Karena perusahaan besar akam menghadapi resiko politis vang
lehib besar dibanding perusahaan kecil. Secars teoritis perusahsan besar tidak
atkan lepas dan tekaman uniuk melkukan peanggung jrwastan sosial. Selain i,
perasahaan yang berukuran lehih besar cenderung mendapat perhatian lebah don
mas yarakal luis dibandingkan perusahaan vang berukuran kel (Sukandad,
2004 p, Ukaram Perusahsgan metupskan ukuran atan besgmya asel ying dirmliks
supty pergsghaon, Ukeran pervsshaun dinkur dengan nilai logaritma natirsd den
togal sssets, Foomaola ukuran perusahsan sebagai beribur

Sime = (Lo Total Aset 11

Keterangan :
Tovad Awet =Towal Aset Penssubazn § tahum 1
i =Pada Perusahaen 1
1 = Padiy tathun ¢
Kinerja Lingkungan

Kinerjn linghungan dinkor metalui prestasi perusshsan dalem mengikwt
Poogram Penilaian Pernghat Kinerjs Linghungan (PROPER). Dalam lagoran
FROPER  vang diterbitkan oleh Kementrian  Lingkusgan  Hidup lerdap
peniloion  perusahonn  scsuni dengon cara perasahoan  dalam mengeloda
lingkungannya. Semakin baik hasil penilaian kiner lngkungan (PROFPER)Y
yang dedapat perusabsan, maks akas semakin tingg: Gegkat kepercayaan
stikehodders kepacy penesahnan dislam menjogn lingkungonnya, Jiko perusshaon
telzh mendapat kepercayaan srakeboldersnya maka tingkat keberlanjotan {going
ceeeern) perusiahasn dopat dicaped. PROPER jugn bizs digunakan schagm
sehiah signal perusalsaan erhadap sakelioideri-nyo. Adapun pemberian nilai
terhadap tngkal proper adakah sebagan betkun

L
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Tabel 1 Skoring Tingkat Proper

Warna Kategor Skar
Entas | Sangat Baik 5
Higny Hitik 4
B | Sulanp: 51
Merah Buruk rd
Hitam | sangat Buruk 1

Sumbier o Danlah P‘|:1|||I|.'\.

Leverage

Leveroge i jugn mencermvinkan toepkar risiko kewongan perasshaan,
Perusahann dengan tingkst leverage tnggi akan lebih  berthati-hat dalzm
melokuken penpumgkupan poda lnporan tnhunan fenstama terkmt pengeluoran-
pengeluaren vang berkaitan dengan Tindzkan pencegahan emis karbon Luo
at.ad (013 Perusshann yang memiliki tingkot feverage tinggi aksn terbebani
jka harus menyediskan maformasi tambahan, Semakin tingg tinghat deverage
sl perwsshaan maka  pengungkipan  lingkungn  yang - dilakukan  oleh
peresahaan tersebut akan semakin rendah dan begily pula sebaliknyn, Beban
utang  dan  buga vang  theggs meropakan salah oseme alasan  perusabaan
T T Biava-biaya uniuk unisk mncegal emisi karbon dan o akievits
produksirs dan melnkukon pepgungkapan emisi korbon penssshann Janmah &
Muid (2014). Leveroge perusshsan  dibiung  dengan mengounskan  asio
perbandingan tolal bdasg deigan tobsl modal sendlel, atai dikenal denpgain DER
{Debt o Eguiry Reativ), Rumis  perhitumgan feverage  dalam  penelitinn,
dlirumeskan sebvgal berikur

DER = Total Linhfitas
Total Equaity

METODE

Merenmubkan rascangan penclitian secara menyeluruh vang berisikan
hipotesis dan bnplikasinya hinggs sampal 1ehap skhie yaliu analisa, setelah
mendapatkin  hosilnya makn  dibern simpulam don samm.  Penclitiam i
menggumikan duts sekunder yaion data kusnciat§ yang diperoleh melilui Bursa
Etek lodonesia dan diperolel dan laman woww ads oo vang terdars das laporan
kevangan perusihaan < laporan keberlamjutan perusahzan ean-kegangan
hwionesia perivde W09 - 2021, Dhid lam yakni permgkas PROPER bersumber
dan website Kementnan Megar Lingkungan Hidup. Pada penclitian ini varabel
independem vane digunakon adatah Corden Ervisidon D¥sefosare. dan Ukuran
Perusahann. Corbon Emissien Disclorure pada peselinan mi akan dimasikan
schogal CEDY, Yarigkle dependen penclitian ini yeste nilad perusshaon dapat
diproksikun dengan Price s Book Viadue, Penclition ini menggunakan varinbel
monderasi yaitu Kinerja Lingkungan dan varabel konted yaite Leverage. Sampel
dalam perusphoon ini yokni teknik porposive sampling dimana didapatkan 194
sampe] dalam penelitian ini, Pepelition ini dilaksanokan mengounsan popa lzs
perusabaan  sekior Mon-Kewangan vang teedafiar di BED selama Porsode 2009
2021, Metode analisis vang dipergunakan yaity model regresi linier berganda,
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mode dalisis p{ul:] FIE.I'I.I'."|I[i.lII 1 vaaru slalisnk EEhtonuL uyl asume klasik.
dam uji hipotesis. Alst pengolabon data sttistik yong dipergunkan lah saeffware
SRS 25T,

HASIL DAN FEMBAHASAN
Amnalisis Staristik Deskriptif
Statistik desknpil disajikan dalom fabel | yang akan dan dapa
menyampaikam gambaran nilai minimsm, sila maks oo, nilad staeea, s
standar deviss: masingmasing variabel.
Tabel 2 Hasil Statistik Deskriptil
Sumber: Diolab dengan SP55 250

Ui Asuims] Klaslk
Varinhel b i Mazi M Sl . D Bl
plilai Penvsshaos LY i 150 1 A= 13002
| Coton Empsim Decose | 19 | pw | oa; | essy | pgams |
Firm Sia 199 2652 a2 21T 154187
PROPER 144 i EFL ] EEE I {1 5458
Levesipe T nin 157 0w [T
Uji Normalitas
Tabel 3 Hasil Uji Sormalitas One-Sample Kolmoporov-Smirnov Tes)
Sehelum Outlicr
Eeserangin ]- L Asymg. Sig (X Tailedh
- Sonrrgdae ‘;I.Ih'ﬂlE:l"ﬂl._—F_ﬂ:l.!‘ﬂH’ T:l:"il_ ) _l _l'l'l':'_ LRE L]

Sumber; Diokah dengan SPSS 250
Husil dari pengujian Kolmogoroy-Smimgy diawas, nilal sigmfikan vang

diperaleh sebesar 0000 yvang berarti tingkat signifikansi lebih kecil dan (U5
0000 = D05y Maks dapst disimpulkas babwa datn yang diokil pada
persamsim Gidak berdBsiribusi mormal. Aringa data yvang digunakan dalam
penclittan ini hamas menggunnkan oetlier enfek menormmalkan datn. Juminh
sampel yang dipsrokh schelompya scumlsh 207, serelsh di outlice jumiah
sampel menjads 199, Gibozall (2018:41) menyatakan, ada empal pedyebab
timbadnya data outhier, yoi;
17 Kesalahan dalom mengentri data
) Cagal menspesifikea adanya missing value dalam program computes
1) Owatlier bukon merupakon anggots populasi yosg Kith ambil sebazal sampel
47 Dutlier berasal dar popalasi sang kia ambil sehaga sopel, lespi

distribusi dori vonahel dalem populasi tersebut memiliki nilai ekstrim dan

tidak terdistribusi secara ponmal .

Tabel 4 Hasil Uji Mormalitas One-Sample Kolmogeros-Smiemoy Test

Sesudah Outlier
Feeheramean M [ Maymp. Sig (X-Tailed) |
[ i Sampie Kobmogorm-Soapow Tee | iy | 1 30 |

Sumber Diokih dengan SPSS 250
Berdasorkan tabel wjl sormalites dengan peenggeisnkon  Choe-Sample
Eolmogomy-Smimoy Test yveng ditempilken pada Tabel tersebu menunjubkkan
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balwa filal Kedmegorov-Smimoy diperobeh nilal sig = 0200 = 005, Sehingga
nili Kefmogoeov-Smimoy  tersebut behih besor dibendingkon  dengan niloa
Ealmogomy-Smimoy 1abel sebesar 0005, Berarti dapa disimpulkan bahwa
inode] cegrea berdstnibus aormal,

Lji Multikolinearitas
Tabel 3 Hasll Uji Uji Multikolinkeritas
Copificken|s”
M Culincarity Statinas Keterungan
Toderano: YIF

[ Corbon Emissior Crackisure Ha5T L5 | Tidak Terjsdi Mulukolinieriss
| Uberan Pemisahaan aa81 (ELERS Tiddak Terjadi Multikclinkrias
1 Lircemuge ORTE 1.147 Tidak Terjadh Multikelinicats
| Kirarjs Lingkmmamn 0,65 | Tidak Terjaehi Mulubclinicniks

CED*Proper GAKT 1137 Tidsk Terjadi Mulnkelinkria:

SIEE*Topo DRYT 1104 Tidak Terjadi Mulikclinierizas

Sumber: Diokah dengan 5PS5 2510
Berdasarkan tbel erscbut ditunjukkan bahwa tidak terdapat variabed
yang meniliks nilag telerance kiramg dan O, 10 dan juga tidak ada vanabel bebas
yimg memiliki nifai YIF Bebih dori 10, Denpan demikisn dopet disimpulkan
batbown tidak terjecds gejala Multibolinierites antr variabel bebas dalam mods
TeEres

Uji Heteroskedastisitas
______ Ta'&!l.- o L'ji Haj'i'rnslmdmtmlnsdl_lgﬂl Lletsier
Vurisbel iy Ko ban
Crelrm Entission Do knare TN Tidik Terjudh Helermbedmhisits
Fira Slae L THUE Terud Heermekedisizins
Liverpgs nEm | Tudak Terpm Hsierrakedastisiay
PROPER o0k | Tidak Terjadi Hoteroskedpatisian
CEFPmper oz | Thiak Terjd Helermkedisiisins
SR Prgen nhw | Tulak Terph Hetermbid sslisiian
Sumber: Diokih denpam SP35 2510

Berdasarkan tabel & hasil uji heteroskedastisitas dengan metods Glersler
digtas menunjukkan nilai sigaifikans meiag-masing varmbel indepeaden dan
viriabel modersi lebih besar Garl 005 sehingga dapan disimpulkin babwa
miode] tidok terjodi e teroskedsstisitns,

Lji Awtokorelasi
Tabeel 7 U Avrokorelasi erfede- Wearson (D0 )

[K [ i, du [ [ ow Rstismpuilen
| . : _ Tiduk Tenduua
i 6 | I 1l 1 RS L Ljgay | K] Autlokivoeligi

Sumber; Diokah dengan SPSS 250
Husil  wji’ swokorelssi  dimes . dikewahai  persamaan yang  diveli
mempunyar jumlab observass sebegnr 199, dengan jumbah vanabel sejumlsh &
wamabel, Ofeh Kareoa itw, dapat diperoleh il batas bawah dL schesar 17062
dengan batas atas do sehesar | 8305 nilai 4] sebesar 2 2938 dan 4-du sehesar
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21697, Hasil uj Durbin Watson didsgat sebesar 1 987 berada pads ares terdaga
mtokorelns (du < DW < 4-du) ntow 1E303 < 1987 < Z,1697, Mok dopot
disimpulkan tidak terjadi auto korelasi.

Liji Hipotesis
Amnalisis Bepresi Berganda
Tabel § Hasil Regresi Linier Berganda
Uniabiend ; Zig | -
W rie bl | Peedit sl E;_'; I Sig [ |hﬁh‘.| B s i | o
[ | Tk =Tabal e
Lm::"“"” | . 11064 2 KK MME | 1N Cigenma
_Fiin Sise | . Dl IMIE | BOET | ipds Drezilai
Leverage | * _ dEnE | 42BE [ OMm | AW | Dledmm
PROTER | . {Iiia A 007E | D [inerima
CELA Proper | , ALl 1506 0113 | 1195 T bk
ST s par ] - 1 LA 320E L1 1L L Diturixta
Al i il fl
Uji F EXL)
Sig F 0101

Sumbser: Diokaly dengan 5085 250

Berdasarkan tnbel hasil wji regresi pada tabel ¥, maka persamaan regresinyva
adaloh sehagal beriko
FEY = 3,623 + 0066 CED + 0,061 SIZE + 0808 PROF + 0,039 LEY
& 0 ALl CED*PROFP + 0,178 SIZE*PROP & ¢

Lji Koefisien Determinasi (K}

Ui koefisien determinosi digunskan untuk mengukor sebempa juuk
kemampuan model dalsm mencrangkan vanasi variabel independen terhadap
vamabel dependen. Milai koefisien determinasi divnjukkan aleh nilsa 8B dan
miode] regrosi digupakan uniuk o mengetabs besamya vanahilins  variabel
dependen vang dopa dijelasken oleh variabel-var mbel bebusnya

Berdnsarkan tabel memnunjukkon bateaa nilai AdjostedR sebesar (Gb08
yaivg berati babws variobilitas variabel MNilan Perosahaan yane dopat dipelaskan
aleh Cavbowe Eaditiran D0cclenired, Uktisan Perizabasn, Hme:ua. I-Ingkung,ﬂn-
terhadop Milwi Perusahoon dengun Leversge. sehogsi warishel control Milsi
Perusahaan dalam penelitian ini adalah sebesar GO8% sedangkan sisspva
sebesar 30, 2% dijelaskan oleh variabel-varishel di luar model penelitian.

Liji Simultam (17§ F)

Ui signifikonsa serentak {upi F osatistik) becfusgss wmiuk mencan ada
atau tidak adapya penganuh secora bersama-sama (simmaltand varisbel-varisel
bt 1H'r|:|u4.|;l'|:| variabel terkar (Cihoeals, 20008y Tabed dista 1|:|E|||Jl|j1.|1-.1:rn
terdapot pengnruh secora simulan dengan nilai F hitung 2029 dan tingkat
sipnifikarsi kehih kecil duri 0000 vaiu sebesar 0000, Maks dapar disimpudkan
balwen pads persamamn el secars simultan st bervami-samns varisbel
Carban Envission Diselesure, Ukuran Perusshson, Kinerjn Lingkungan . terhodop
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Milid Perusahaan desgan Leverape sebagar vatiabel comind Nidal Perusalaan.

Uji Parsial ( Ujit )

Berdasarkan hasil analses regress pada tabel, maka dapat dipercdeh

persamasn regresi sbigai berikal;
Hagil pengujisn secem parsial adalah sebagai beriko @

I}

2}

3

41

-

Hi: Corbor Emissfen Disclosre berpengaruh posatif techadap  Milai
Penasabiaan,

Berdasarkan hasil wjs © {parsial} pada madel regresd, diperoben llai @ bimung
2688 = 1,65255 dengon signifikonsi vanabel Carbor Enisrion Diselosure
sehesir 0008 < 005 {taral signilikansi 35, poks dapat disimpulkan babaa
secara parsial Carben Emission Disclosmre berpeagarub techadap varizbel
Malan Perusihain denpan anstandoraized coefficien bada sebesar 00606 yang
menandakan pesitif, Hasil penslitian imi memunjokan bahwa HI diterima,
yang berartn “Carfenr Eaclssion Diclosure berpeagaruh positif terhadap
Milai Perusabasan”

HI: Ukuran Perusshann berpengaruh positif terhodap Mila Perusaham,
Berdasarkan hasal wi t {parsial) pada model regresi, diperobeh nilai © hiung
1. 915 = 1 65255 dengan xlj:pliﬂ'l'.ulr:i wirple] Ukiiran Peribchoan saebesar
QUL e DS {tarat sipmilikansi 5%, mako dapat disimpulkon bohwa secarn
parsin]l vurigbel Ukwren Perusahaan berpengarubh terlwdoap variabel Milai
Perusahagn dengan warandardized coefiioienr beda sebesar 0061 yang
menandakan positf. Hasil penclition @i menunjukos bahwa H2 ditenima,
yang bemrti “Ukuran  Perusahaan  berpengaruh positifl ferhadip - Nilai
Perpsahaan™,

H3: Kinerja Boghungan berpengaruls positif wrhadap Milal Peresalsnan,
Berdasarkan hasil wji 1 (parsial) pada model regresi, diperabeh nilai © hinng
4,235 = 155255 dengon signifikonsi vanabel Kiverjo Lingbuwngen sebesar
0000 = S {oraf signilikonsi 5%, maka dapar disimpulkon bahwa secara
parsial varabel Kinerjo Linglwngon berpenganib terbasdap varnabel Nilad
Perusahonn dengon sesaadardized coofficiens bela schesar Q808 vang
menandakan arah positf. Hasil penelitien ini menumjukan bahwa H3
diterymna, yang berart “Kinerjo Linglemgan berpeagarub pesanl terhadagp
Milai Perusahosn”

H4:  Kiners Lingkengan Menperkuat Pengarub Corben Erdssion
Diselesre terhadap Nilal Perusahsan

Berdasarkan hasil wji t {parsial) peda omsdel regresi, diperobeh nilai o hining
1 506 « | A525% deng:m -I;.I:Iﬁlrll\':.’ll'ﬂ| wvartabel Cerbeme Eveivriowr DNvelngure
dengnn moderasi Kinerp Limgkungon  sebesar 0056 = {05 (iwrf
signifikensi 5%, moka dapat disimpulkan behws socars parsial varisbel
Kaserja Lingeungan dak dapal memoderssi Pengarah Cardow Eamlcston
Digeloxire techadop Milon Peresshann dengam enstandardi; med eoefficient beta
sebesar (041 |, Hasil pepelitian ini menunjukan bahwa H4 ditolak. ving
berarts “Kinerps Lmpgkunpgan tidak dopat Memodemsi Pengamb Cardon
Ertgiion Disclosers tethadap Milai Perssahoan™.

H%: . kinetja L|ﬂ§HU||_|:!,mI Memperkual  Pengaenh Ukuran Perasabiaan
terhodap nilai penesshaon,

IHE
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Berdazarkan hasil ujs t {parsialy pads mesdel regresi, diperoleh oilal hitung
3202 > | A5255 dengan signifikansi warisbel Ukomn Perusahoan dengan
rderasi Kinerje Linghangan sebesar 0000 < 005 (carafl sagnifikansi 5%,
makd dapal disirmpalkan bahwa secars parsal vargabel Kinerja Lingkungan
dapsml memoderas: Pengaruh Ukuran Perusabaen terhadap MNidsl Peresabaan
denonn wesandardized cogfficienr beta sebesar 00 T8, Hasil penelition ini
menunjukon bahwa HS  diteenma, vang beram “Emsersn Lingkungan
Mepyperkual Pengaruh Ukueran Perosabuan redhadap nikad penssabaan,”
61 Varlabel Koetrol, Loverage termdags Nilal Percabai,

Berdasarkan hiasil wji t {porsisl) pada medel regresi, diperoleh nilsi ¢ hilung
2424 = | 65255 dengan signifikansi variabel Leverige sebesar 0006 < 005
(taral sigmfikanze 3%, maka dapat desimpulkan bahwa secarn passial
varisbel Leversge berpengoruh terhidap variabel Nilai Perusahaan dengan
instapdraized  oogfficiny betn sebesar 003 Hasil  penelitian i
monijukan  bahwa  “Levermge  borpeagarsh  positii  wehadap Nilai
Perusabaan™ dan dapa menjadi varizhel control Milai Perusahaan,

Carbon  Emdssionn  Disclosure  berpengaruly  positif  terhadap  MNilad
Perusalimin

Berdosorkan hasil penclition dintms dapat disimpulkan bahwa - secam
parrsial Curbor Erdsafoe Neclovre berpenganh positll wrhsdap variabel Milai
Perusahaan dengan  wesiaodordized cogfifefenr beta sebesar 0066 dengan
agailikansi variabel Carbon Ermivior Dhsdonwre sebesar 023 < 005, Hasil
penelitin ini menunjukan bahwa H1 diterima, yang herarti “Corbon Emission
Discdorwre berpengarsh positit terhadap MNils Perusahaan™. Hasil perelitian in
sejalan dengan toors sinyal (Sgnalfing Theory) lapman  kewangan  dan
keberfanjuian dapar dijadiban st sinyal bagi perosahean, Informssi dalam
laporan Kewangin ysmg mencerminkan nilai perusahonn mempoakon simyal positl
yang dapsi mempengarchy  nvestor don krediee sevia pibak loin vang
berkepeniigan wiank befivestsl mensisainkan inoddave Pengungkapan emisl
karbom vang di=apkon dolom laporan keberlonjutan dapst memberikan sinyal
bagi para pemangku  kepentingan yang diharapkan  depar mempengsnabd
keputusan investor dalam memalih perusahaon vang akan dijadikan sempat wimuk
berinvestasi.

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Gabrielle dan Toly (20H9)
menywekan  bobwenys corbon emission  disglosure  berpenpamah signifikon
posatif terhadep nilai peresabaan. kecenderungan perusabaan melakukan Carbon
Emission Disckosre bedhubungan dengan ketersedizan simber dayva, weraiama
negara yang masih berkembang, Corbon Drisclosure i disinyalic oleh adanya
e vl peusijemen wituk memberian informasi kepada Sfakebolder ngar
lapocan keusnganya teclibal mensrik dan lebih berkualitas. Masyarakst akan
semakin sadar terhodap dompok lingkongan yang diakibatken oleh perusahiaon
dalam  menjalankan operasingn, seperti halmya terjadi pencemaran adara.
Ezcendsmungan dan  kespdemn sosial  veng ramah lingkungan  temyato
memberikan dampak tersendin bags pelake bisns. Para stakcholder menganggap
bathwasannya laba bukan [l mengad su-samnya sl yaeg dipechatikan dalam
menjulankan kisnis, Investor akan berlikir uniuk menomamkan modal, apatbiln
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perusabaan ersebul memilki tanggung jawab vang baik terbadap hngkungan
mengingat perubahan iklim telah mengodi @0 globol vang homes diperhotikan,
Hazil inipun sejatan dengan hasil penelitian Zubrofivah & Angeraeni (2009)
yang menyatakan baliwanya carbon eomssion disclosure berpengarub signifikan
pusitif teshasdap milai perusahann.

Lkuran Perusahaan berpengarub positif terhadap Milof Perusahaan

Berdasorkan hasil perelitian disas disimpulkan babws secam parsial
varlabel Ukuran Perusahasn berpengarull posid  ferhadap vanabel  Milal
Perusshann dengan sestandardized  cogfficiens beta schesor 0061 dengan
signilikarsi vanabel Ukuran Perisahaan sebesar 0043 < 005, Hasil penelitian
ina menunjukan bahwa H2 ditenma, yang berarn “Ukuran  Perusshaan
berpengaruh  positif terhadap Mike Peresahasm®™.  Ukumn penssabioan
menonjukkan besar kecil nkuran sebuah peresabamm, kewat beraneks metode
sgporti dan iotal  peojualan asset  perusahoan, aile pasar ssham dan
mengmambarkan jumiah aklivites operasional - penesabaan, semaking Besar
penezahaan semakin banyok pula aktivitnspya, Semakin besar ukuran perusahasn
ik akan mendapst pechatian yang lebih besar puln dani ssasyacakar. Tinghat
keyakinan inveior dapod Sukir darl okucaes perisahmen. Seouikin besar
kepercavaan investor untuk melakukan investasi

Husil peneditian ini sejulan dengan teorn stubkeholder meny aken sdanyi
interaksi perusshann besar denpgan masyvarakat yang cendenang lebib hanyak dan
berpengarih signifikan secara ekamomi, dan organizas perusahaan besar lebib
ferfitat aleh mesii . pembuat kebajokon, egulator dan masyarakat, Firm sive
divkur memakai bogaritma natural (In) total aset schagai pengukuarsn yang
imencerminkan ukuran perusahoan. Berdasarkon teon siakebobder menyatakan
akanya interaksi perusahaan besie dengan masyarakan yang cenderimg lehih
banyak dan berpengarvh signifikan segprn ekomoms, don orgnnisnsi penesabnon
besar lebab terlihan oleh media, pembuoat kebijakan, regolator dan masyarabat
(Paggan & Septizn 2007), Hasdl perielitan ini sejalan dengan hasil pedelitai
Movan & Lestri (2016} yang mendspatkon bosil vaite ukern perosshaon
berpengaruh  positfl erhadap nilai  perosahase. Dengan demikinn dimana
besarmya ukuran perusabaan membeat nak puka mile perecabaan.

Kinerja Lingkumgm berpengarih posiil iechadap Nilai Ferusabaan
Berdusorkan hosil pesclition diptas disimpulkan babhwa secom parsiad
vanabel  Kinerta Liegloegen berpengaruh  posiol wedhadap varabel Milai
Perusahaon  dengan  sestandordized  cogfficiens beta sebesar DEOE dengan
signiftikansi variobel Kinerfa Lingkungan sebesar 0000 < 005, Hastl penelition
ini menunjukan babwa HI  dierima. yang  berand CKiaecke  Lingkosgean
berpengaruh posital terhadap Nilai Penisahasn®. Hal tersebut menganakan babwa
dengim perusshoon memperhatikan kinerjs lingkungas maka okan berdampak
baik pada nmilai perusahann tersein. Dengon baoaknya ise lingkungan ving
terjiudi, nkon membuat masyomkat menantut pensshaon wetuk memperhatikon
dampak-dampak  sosial dan legkungan. Lingza  dan  Swsaryvasa (20049
menvatakan dengan perusahsin mengikun Proper secany langsung perisaliaan
teloh membunl pengokvon wips citrn vang baik bogi mesyarmkal, Investor
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tentuaya sk bebih tertarik pada perusabaan vang esemilikl image yang bak di
mosyaraket, Dengon hiosil kiner@ lingkungan vang baik tentunya investor nkon
semakin yakin uniuk memanamkan sahameya pada perosabaan. Semakin banyak
sabum yang diperjual belikan maka harga ssham pun akain naik sehmgga nils
perusihiam skan meningkat, Milal perassbman menipakan nejuan utami jangka
panjang bagi setiap perusabaan, Nilai perosphoam vong baik mencerminkan
balewn kinerja-Kinerja di dalameya pen jugs baik. Semua hal-hal ieesebut akan
berkaitan dengan keberlangsungan omur peresabaan, Moy dar e perbatian
ferscabinai mengenad lingkangan ha'is tetap dijaga dan di pertaban k.

Husil penclitian ini mendukung penclition serta penelition Lingen dan
Suaryang (2019 vang menyatakan bahwa kinera lingkungan berpenganils pada
nilas peresahazn, Hazl tersebu puga sejalan dengan teon legiiimaa baliwa pka
perusihiaam mein mewlapskan nilal perusshaan yang baik, maka pensahbaon
hanss mampy meningkatkan Kinerja st pengelolsan fingkungan, Selain ita juga
hasil i sejalan dengan weon stakelolder, dalam perclition Mareta dan Fitrivah
(EED dikarakan keberbasilan pensabaan bukan auk kepentingan szmdici
melainkan kepentingan banyak pihok, sehingea kinera kevangan yang baik akan
bermanfaat bagi banvak pihak enmnys. Manun, hasil pesclitian ine ddak
mendukung bl penelitian Angasari don Asdmac (2009 vang menyilakin
bahwen Kinerpa linghkungan tidak memiliki penparoh secorn longseng terhadop
iilal  perusshans. dikerens  mosih baeak  (skwoe-lakior lsin vang  doepa
mempengsmibi dan meningkatkan  nilai  penesahoan,  Kepercayaan  pada
stakeholder juga basa dipengaruli olch banyak fakior. Dh sompasg i, masih
banyak jugn perusabisn yang lehih memprioritaskan keuntungan atan lsha yang
didopatkan dengan kumang memperhatiksn kelestarian lingkungan,

Kinerja Linghungan tidak dapur Memoderasi Pengaruh Carbon Emission
Disclosure ferhadap Nilai Perusshaan

Berdasarkan basil pewclitian diatas disimpulkan babwa secarn parsial
vaniabel Kinega Linghkumgss Gdok dapar mesoederns Peagaeish  Corf
Emission  [uscfoswre  terhadap  Nilni Perusohaan  dengon  sestandardized
coeiflclerd bewn sebesar 0411 dengan signifikansi varsabel Carlem Emission
Disclosurs dengan moderass Kiserja Lingkungan sebesar 0036 = 005, Hasil
penelitian imi menunjukan bahwa H4 ditolek. vang beruti “Kinerja Lingkungan
tiduk ckapis Memoderisi Penganah Corfen Emiveion Disclosure erhadap Nilai
Perusshann™, Pengarsh dalam  melikuknn  skteeitns esahe diharapkan juge
memperhatiken dampaknyva rerhadap linghongan, Dalam Scobebolder's Theory
perusabasn bukanlah suaty enticas yoig beroperasi sesual dengan kelngisannya
sendfirl melainkon harus memperhatikon stobeholdermva, Bak tu pemenntah,
edfiloyee, sharefiolder, mosvarakat, Costosier, suppdler, dan pihak lninmyn. St
ind sferkeHodder sximakin torlarik atas kmutja ermign karbon Ll AH T |!IE|:|J:1;H:1.:1;L|L Fiad
ind tidak o dikarenskon adanyn keterbatason sember doyn don masalah bore
mengenai kondisd planst yang haros sepera diseleszikan, CHeh karemanyn
perusahaan dituntut harus melapockan informosi-infornasi vang berguna bap
atadelnrider agar mereka tabe terkant bogaiimana sumber daya vang dipercavakan
kepada perusahaan dikelola dengan baik metalul operasinva. Maka alternanl
pengungkopan mengensi emis karbon {corbor amission direleswred dimilon satah

it 1o




Hlardiendi . T & Mulyasi, 5 £ Jevsal Nmtek Walirea Perdiafidan © /9], 275299

satu bentuk perianggung jawaban perusahaan lechadap serehasidemyn.

Hasil penelition ini sejalan dengan bosil penelitiin Angereni, {3151 in
Jogn memmjukkan babwen nilai penssabnan yang diproksikan oleh kapitalisas
peczar tdak memberikan respon techadap pengungkapan emis GEE dengan
akinyva peringkil  perusshison dalen mengelola Bingkungan, Hal tersebol
kemungkinan terjodi karena peringlan PROPER tidak dapst mengpambarkan
kinegja lingkungan perusahaan secara keselunshan schingga dengan adasva
kinerja lingkongan lidk memengarubi hebemgan positl’ antira pengungkapan
ertist GHE dan nilal peneabaan. Besarmys st dan pemlapatin aperasionsd
perusahnan  akon  memengorvhi o peningkston nifal  perusahaan, sedomgkan
tingzinys wal mang sebaliknya. Hasil perelition ing tkdok sejalan dengin hasil
penaliman  Rahmamts (2009 dimansa basilinya memperkus peselinan
sebelumnyi yvisng menyviatakan bahvasannyn lendapal pengiruh antara carbon
emission disclosure ferhadap nilai penesshaan dengan Kinerja fingkoungan,

Kinerja Lingkungan Memperkoat Pengaruh Ukuran Perasaluan techadip
milai pernsahaan

Berdasarkon basil pencliian diatas disimpolkan babwa secamn parsial
vartabel Kinerja Linghungsn dapat memoderasi Pengaruh Uk Penssabaan
terhadop Milsi Perwsahasn dengon apsiagndardized cocfficiens beta sehesar 0,178
arah posilif dengus signifikinsd varisbel Ukuran Perusahass dengan moderas
Kinerja Lingkungan sebesar Q000 < 0005, Hasil penelittan ini meminjukan
balowa HS diaterama, yang berart “Binerja Lingkungan Memperkuat Pengaruh
Ukuran Peresshaan terhadap nilai perusahaan”™, Ukuran perusahaon memiliki
pengarah yang  berbedn terhadsp milai perusahasn. Dalihat dan wkoram
prerasahian dagrar dilibat da woeal aser yang dumiliki oleh perusabaan vang dopa
dlisnmuikan untuk -::||:|:n|.=.|'|1|li|| pl,-:rl,nm:liln Jika ol aser p&nlqﬁha:m BesiEr,
monajemen dopet menggupakon aset perusghann veng sda denmgoa lebih
fleksibel. Jikn ditingan dari sudwt pandang pemalik perusshoan. jumbah aset vang
besar akan menurinkan ailal perusahaan. Maman dael 2epl inaidajemsn,
kemudshan pengendalinn pervsshann akan meningkiotkon nilag perasahoan,

Semakin besar uburan atas size perosshasn maks tata kebola perusahaan
yang dibutulikan akan semakin bak pula. Perusabasn besar hamslah menilki
tdiz kelola penesabnan yimg baik untuk meratkkan mba perusishaan, Pensabaan
yang berikuran bess khih memungkinkan memiliks masalsh keapenan vang
lebih bamyak puln, sehingea membutuhkan mekomasme Kinetja Lingkungan yung
lebibe ketar. Seosakin besar ukuran perusahsan, informesi yvang tersedin wnnk
Investor dalam pengambilan kepansan sehubuangan dengan investass saham
semakin banvak yimg nantinve jugn akan menimgkatkan citm penesshann. Maka
dar §u diperlukan Kinera Lingkungan untuk mengurang asimetn infocmasd
e mveladui snnl peport dapat diketshun ukurn perusabaan vang sebeimrmya
yang hiasamya digunskan obeh investor uniuk ben nve stisi,

Leverage

Berdaserkan hasil peeclitian diatas disimpulkan babwa sccamn paesial
vartabel Leverage berpengamub. terhadap varmbel MNilas Perusahmin dengan
senstndardized cocfficiens bets sebesar (43, Hasil perelition ini memsnjukan
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balwa “Leverage berpengarub posinf werhadsp MNilal Perusahaan™ dan dapat
menjodi vannbel control Nilal Penesahann, Dalam penelitian ini Leverage dinkur
dengan mengounakan Return on Assets dengan cara membandingkan faba
setelzh pajak dengan total aktiva. Dan arah seganf tersebut memiliki ari baliwa
semakin kesilnya Levernge maka nilak perusshaan yang dipereleh juga semakin
kecil, Penesshasm memiliki Leverage yang fidok cukup tinggi schinggn
perusabasn dapet meningkatkan kinerjanya yang berakibal pada menurunsya
timgkat terhadap pilai perusabaan, Perusahaan vang berhasil meningkatkan
Leverage seliap tahumya, maka skan membual ketenatikan banyak invesior,
Investor nkan mempercayni perusahasn yang mampe menghasilkan profit vang
besar karenn refum yang dipemobeh rendah, sehinges hal ersebut menjadi slnyad
negalit bagi mvestor dan peruzaliaan. Keadaan erebul akan digunakan mansajer
perusihiam untvk memperaleh sumber modal dslam bentuk sishiam,

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penslitian Hidoyat dan Khotimah
(3022 wang  menyatakan Leverage  berpengaruh  positth tecbadap  Nilad
Perusahain, herpengiruh posirifnya Nilui Perusabisin menjodi prospek baik bagi
perezahaan untuk mengeaet investor, karenn Levernge merspaksn indikstor
terpenting baps suatu penisshasn, dimand semakin tinggl rasio maka deggi pula
b wiimer i ik peeriscibacm rersebu
Hagil penclitisn im konsisten dengan Morfing (20200 vang menyatakan bahwa
Leverage berpengumb  terhalag  nilai  pernusohass.  Hasil o openelitian o
menjelaskan  habws  perosshaan vang mempunyai Leverage tinggi akan
menclapatkay dana yang cukup schingga Nilm Perusahazn dapar emeninghat dan
akan  herdampak  pada meningkamya nilai perusahaan, invesior akan  lehib
tertirik poda peresahasn yang dapat menghasilkan profid yang besir kscena
rehurn yvang diperobeh juga besar,

KESIMPULAN

Berdosarkan padn data vang telal dikwmpolkan dan hasil pengujian yong
telah dilakigeain terhadap permumsakihan dengan meng ik wodel regresd linmer
bergnnda dengan modenssi (MBA |, mako dapat diambil kesimpulan sebaga
berikui:

L. Carbon Emisson Disclosure berpenganih posinf terhsadap Nidai Perusaliaan
Sejalan dengan hasil penelitizn Zuhrufivab & Anggreni (20149,

2 Ukurm Perasabisn berpengarufl posict serhadap Nilai Perusahaan. Sejalan
dengnn hasil penelitinn Movan & Lestars {2006},

3. Kiserja Lingkungon berpeagaoruh posinf tedhadap Milal Perusahaan, Sejalan
dengun penelitan Lingga dan Suaryana  Xh14).

4, Kimerjn Lingkungon tidok dopai Memoderns Pepgaruh Carbon Emission
Dischosure terhadsgy Milai Perusshean. Sejaban dengon  hasil penclitizn
Anggraeni, (M 15}

Kinerja Limgkungon Memperkvat Pengoruh Ukwron Perusahoon terhoadoup nikag

penisabnan. Sejalin dengan hasil perelitian Rahmanits (20104).

DAFTAR PUSTAKA
Anggracnt, [n Y. (2013) “Pengungkapsn Emisi Gas Bumah Keco, Kinerja
Lingkumgzan dam Nilai Perusahasn™. Jumal Akunansi dan Keoangon

il 4]




Handiend . T, & Mulyasi, 5 / Juvaeal Mmidak Widswea Pemdidibag @ f@), 275200

st 1202], 1852049,

Anjosar. 5. P & Andmati, H. N, *Pengaruh Teta Kelola Perusahinon dan Kinerja
Lingkangan Terhadap Wilai Penssshaan’™  Jumal  Akuntansi dam
Kevangan Daerah, Wol. 11 Mo, 2, 52-50, X149

Bae Ched, B, Lee, I, & Psaros, 1, (200 30 An Anafysis of Australian company
curbon emission dischosure . Pacific Accounting Review, 2501 ), 58-70,

Bergh, D I, Connelly, B, L., Kechen, D. 1., & Shanpom, L. M. (2014).
Sipnlling theory and equilfmivm im sirategi management mesearch:
Ao asgetdment @i & research agenda, Joumal of Managemenl Srodees

Berthelot, 5., don A, M, Robep, 2011, Climate Change Disclosures: An
Examinmion of Cansdian Ol and Gas Firms, [ssues I Social Apd
Enviccmmental Accounting 5 (1) 106 123,

Cotter, 1. amd Najh, M. M, (20013 Institational Investor Influence on Globs
Climate Change Disclosure Practice, Diakses 20 Maret 2016
Fakbruddas dan Hadsasro, Sopeasn (2001, Peranghar dan Moded Analises Invesiasa

ahi Pasar Modal, Buku Saiu, Blex Media Komputindo © Bk,

Francis. 1. B. LaFond; F.M. Olsson; and K. Schipper. 2004, “Cosls of Equily and
Eomings  Attribules.”” The Accounting Rewview, Vol 79 Noo 4,
Ohkcrovher: GAT — R0,

Freeman, B Edward, (1984}, A {Boeston: Pitman Publishing Ine.). Google Scholar

Caabrielle dan Aguy Acdanto Toly. (2006) “The Effect of Greeohouse CGas
Emizsions Disclasure and Envirenmental Performance on Firm Yaloe
bisdonwesia Evidence™. Jumal Hmigh Akuntanss dan Beseas 1401}, bab 1-
3100019

Ghozali. lmam dan Anis Charin, (2007), Teori Akumtansi. Badan Penerbit
Universitas Dipencgom: Semarang,

Cihoeall, Tam, (2018) “Aplikesi Analisis Maltivamae Dengan Program b
Spss 25, Badan Penerbil Uiniversites [dipone goro; Semarang ™

Grray_ {15 Corporate social and environmentnl reporiing: o review lierstune
apd loagitudinad soely of uk disclossre. Seotland:  Accountang.
Aadifing, and Accountwbility loumal. Vil B Mo 2

Iman Hidayat den Khusoul Khotimah, “Pengaruh Levernge dan Ukurmn
Perusahaan Terhodap Miku Perusghoan Sub Sekior Kimia Yang
Terdaltar Di Burss Efek Periode 20182020, Jurmal lniah Akuntas
Kesanzm Yal, PO M, 1, 2032 pe, 1-5

rvbentoko, 1., & Basuki, B, {2016}, “Corbon Emission Disclesure Stwdi Pada
Peresahaon Manufokogr Indonesia”, Jwoal Akuntansi dan Keoangan
1R{Z), 914,

Jommah, B, & Mud, I (20014}, “Arabisis Faktor-Faktor Yeng Mempengoruhi
Carbon Emission Disclosere Pada Pernesahoan di Indonesia (Swcdi
Empiris pada Perucabasn vang Terdafizr di Bursa Efel Indonesia
Periode 2000- 200217, Journal of Accounting. 3(2)

Eebvin, Chen ki, “Pengungkapan Emksi Karboh Sshagsl Mekanlsme Pennghatsn
Kmera  Untuk Menciptakan  Nidni Pensahaam.”  [hnamika - Aluntansi
Keuangam dan Perbankan &, no, 100078 118,

Kim. Ji Youn, etal. ( 3015), “Estimating Tobin®s § for Listed Firm's in Konea
(19E0-X005) @ Comparing  Altermative Approachand  an Experiment

2k




Handiend . T, & Mulyasi, 5 / Juvaeal Mmidak Widswea Pemdidibag @ f@), 275200

with Investment Fusctioda, Seoul Joumal of Economics 25011, 1-30,

Limberg, G.. R, wan, M. Mocliono, Y. Indoatmoko, A. Mulvann, dan N, A,
Lrigemin. 206K Bukan Hamya Labka ;. Prinsip-Prinsip Bagi Pensahaon
Uitk Melaksanakan Tangguag Jowab Sosial. Bogoe: CIFOR

Linggn, W.. & Suarvana, L G, N A “Pengarah Langsung dan Tidak Langsung
Kinerja Lingkungsn pada Milai Perusahaan™. E-Jurnal Akuntansi, Yaol,
20 Mo, 214191445 2009,

Lug, L., Tang, (3. & Lan, Y, {20013, “Comparson of Propensily foe Carbson
Disclosure  between  Developing  and  Developed  Countres,”
Accounting Bescarch Joumad 26, ne, 12003k 614,

Mareta, A, & Fitrivah, F. K. “Penganb Kinerja Lingkungan don Kepemilikin
Asing terhadap Nilan Perusahzan {Stedi Pada Peruzahaan Manofakosr
vang Memgikoti Proper dan terdattar i Bursa Efek Indonesia Periode
2001 5-20:0 58, In Procedings. PP, 449471 Bandung, Jawa Barat, 20303,

Matsumura, Ella Mae, otal. 20145, “Fian Value Effocs of Carbon Emissions
and Carbon Disclosure™, Avcouning Review BH2), 695-T24,

Mguyen, M. (2018), Hidden Markov Model for Stock Trading Internationsd
Jourial of Financial Sosdies, G02p, 36,

Wovemya Dwi Panggan & Aditga Septiasd “Penganih eco-elficiency terlmdap
nilni perugahoan dengan levemnge dan protitsbilitis sebapsi vorkbel
muiderusi 1 Vel G, Maomor 4. Tehun 2017 Halaman 1-8.

Prefini, H. 5., & Kiswara, E. (2003 The Analysis of Informacion Condent
towards  Greenhouse Gas Emissions  Disclosure  In Isdonesia’s
Companies. 2200 1), 736747

Prafitri, A & Fulaikha, &, (2006}, Analisis Pengungkapan Emisi Gas Humah
Kaoca, Jurnl Akunarsi & Avditing, 132, 155-175,

Pristianingrum, Nurfing, “Pengarul Ukuran, Leverage. Dan Penpungkapan Csr
Terhadap Milei Perusshann Manutnkmar Wang Terduftor D0 Burso Blek
Lsbeasesia™ 2020

Probogard, Desianag Caner & Wiralio Kawedar, (2009) “Analisis Fakioe - Faktor
yvang Mempengoruhi Coarbon®”, Jowmal of Acoounting B3 1-15,

Preepiodka, W., & Berger, 1. {2017 Signaling theory evobving: Sionals and signs
aof tstsomhmess in socisl exchange, Social Dilemonas, Instatwtions,
and the Evolutkn of Cooperstion, Janwary 2017, 373-392

Putu Mikly Novari | Pulu Vivi Lestani Pengarah ukuran perusihian, leversge,
dan protitabilitns terhadap nilai perusahosn padn sekior properti dan
real eature E-Turnal Manapemen Unod, Yol 5, Mo, 2006567 1-53604

Rahmanita, Sheila Ayu (2019}, Pengaruh Carbon Emassion Disclosure Terhadap
Nilsi Perusghaon Dengon  Kinerjs Linghungon Sebagai  Yanabel
Moderusi. Akuniansi: Jumal Aluntansi Integrutf. 2009,

Shendy Amalia & Nugp Mokammad Mugeaha (20213 *The lmpact of Finaseisl
Rotio Indicstors on Banking Profitability in Indonesia™

Snka, Chikn & Tomoki Oshikn (2004 ). "Disclosere Effects, Corbon Emissions
and Corporate Value", Sustmnskility Accountmg, Manogemsnt an
Policy Jowmal 5{1), 22-45.

Sedarmadji, Andi Murdoko din Lana Suboo. 3007, Pengarub Uk
Perusahonn, Profitabilitns, levernge, dan Tipe Kepemilikan Perusahnan

=




Handiendi . T, & Mulyvasi, 5 £ Juvsa! Ttk Walsmta Pemdidfibay @ 00, I75.309)

Sukandar.

Sulasnn,

Tjalgonn,

Terhadap Luas Volumory Disclosure Loporan Kedsngan Tabunan.
Proceading PESAT, Volume 2,

PP (2004, Pengaruh Dlkvran Dewan Direksi Dan Dewan Komisaris
Serta Ukuran Perusabaan Terbadap Kinerja Keoangan Perusahaan
{5tudi Empiris Pada Penssabian Manufikwr Sektor Consamer Gaod
yang Terdafiar i BEI Tsahun 3000 - 2002, Dalsm Underpraduate
thesig. Semarang:Universitas Diponezorm

5 CHNFTH, Pesgaruh Kamkilerisok  Persashaan 'ﬁ,'ﬂliu_lilp ol
Diaclosure Perusahzan Mimufakiue Yang Telah Cio Publk, Uinversitag
Meger Semomang. Skripsi,

Mazdn 5. (2003). “"Pengaruh Kinerja Lingkungan Terhadsp Nilai
Peruzalhiaan Dan Kinerja Kevangan™, Jurnal Ekonomi Universitas Eza
Limgpmal 41, 3640,

Wang. Lin, 5., & Yan, 5 (2003, The determinamis of corpombe social

reaponsibility dischoswre: Evidence from Chisa, Joumal of Applcd
Busimess Research, M6, 18331847,




Pengaruh Carbon Emission Disclosure Dan Ukuran

Perusahaan Terhadap Nilai Perusahaan Dengan Kinerja

Lingkungan Sebagai Variabel Moderasi

ORIGINALITY REPORT

15, 15« 54«

SIMILARITY INDEX INTERNET SOURCES PUBLICATIONS

3o

STUDENT PAPERS

PRIMARY SOURCES

eprints.unpak.ac.id

Internet Source

A

jaa.unram.ac.id

Internet Source

3%

Internet Source

3%

jurnal.ibik.ac.id

Internet Source

3%

jurnal.itbsemarang.ac.id

Internet Source

accounting.binus.ac.id

3%

Exclude quotes On Exclude matches

Exclude bibliography On

<3%



Pengaruh Carbon Emission Disclosure Dan Ukuran
Perusahaan Terhadap Nilai Perusahaan Dengan Kinerja
Lingkungan Sebagai Variabel Moderasi

GRADEMARK REPORT

FINAL GRADE GENERAL COMMENTS

/0

PAGE 1

PAGE 2

PAGE 3

PAGE 4

PAGE 5

PAGE 6

PAGE 7

PAGE 8

PAGE 9

PAGE 10

PAGE 11

PAGE 12

PAGE 13

PAGE 14

PAGE 15

PAGE 16

PAGE 17

PAGE 18

PAGE 19

PAGE 20






